IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR
PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI SDN 04 RANTAU UTARA KECAMATAN RANTAU
UTARA KABUPATEN LABUHANBATU

N7

Diajukan Sebagai Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
dalam Bidang Pendidikan Agama Islam

Oleh

NURULSYAH AINI
NIM. 20 20100273

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY

PADANGSIDIMPUAN
2025



IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR
PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI SDN 04 RANTAU UTARA KECAMATAN RANTAU
UTARA KABUPATEN LABUHANBATU

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
dalam Bidang Pendidikan Agama Islam

Oleh

NURULSYAH AINI
NIM. 20 20100273

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY

PADANGSIDIMPUAN
2025



IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA BELAJAR
PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI SDN 04 RANTAU UTARA KECAMATAN RANTAU
UTARA KABUPATEN LABUHANBATU

Skripsi

Diajukan Sebagai Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikar,
dalam Bidang Pendidikan Aggng

NIP. 19801224 200604 2 001

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY

PADANGSIDIMPUAN
2025



SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING

Hal : Skripsi Padangsidimpuan,2$April 2025
An. Nurulsyah Aini
Kepada Yth,
Dekan Fakultas Tarbiyah dan I[lmu
Keguruan
di-
Padangsidimpuan

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Setelah membaca, menelaah dan memberikan saran-saran perbaikan
seperlunya terhadap skripsi an. Nurulsyah Aini yang berjudul, Implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SDN 04 Rantau Utara Kecamatan Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu, maka
kami berpendapat bahwa skripsi ini telah dapat diterima untuk melengkapi tugas
dan syarat-syarat mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dalam bidang Ilmu
Program Studi/Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.

Seiring dengan hal di atas, maka saudari tersebut sudah dapat menjalani
sidang munaqasyah untuk mempertanggungjawab-kan skripsi-nya ini.

Demikian kami sampaikan, semoga dapat dimaklumi dan atas
perhatiannya diucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

PEMBIMRING I, PEMBIMBING II,

Dr. Lis Yuli afrida Siregar, S.Psi., M.A. Dr. Z4inal EfendTHa(wan,‘ M.A.

NIP. 198012242006042001 NIP. 198010242023211004



SURAT PERNYATAAN KEABSAHAN DAN KEBENARAN DOKUMEN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nurulsyah Aini
NIM : 2020100273
Semester : X (Sepuluh)

Program Studi : S1- Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Alamat : JI. Sisingamangaraja, rantauprapat

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa segala dokumen
yang saya lampirkan dalam berkas pendaftaran Munaqosyah adalah benar.
Apabila dikemudian hari ditemukan dokumen-dokumen yang tidak benar atau
palsu, maka saya bersedia dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan dan
ketentuan yang berlaku.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan
sebagai persyaratan mengikuti ujian Munaqosyah.

Padangsidimpuan, 24 April 2025

TEMPBL ,
AAMX 192676945

Nurulsyah Aini .
NIM. 2020100273



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK

Sebagai civitas akademika Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan, saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nurulsyah Aini

NIM 120201 00273

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, Hak Bebas
Royalty Noneksklusif (Non Exclusive Royalti-Free Right) atas karya ilmiah saya yang
berjudul “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SDN 04 Rantau Utara Kecamatan Rantau Utara Kabupaten
Labuhanbatu” Dengan Hak Bebas Royalty Noneksklusif ini Universitas Islam Negeri
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan berhak menyimpan, mengalih
media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan
mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
peneliti dan sebagai pemilik hak cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di : Padangsidimpuan
Pada Tanggal  :Z %April 2025
Saya yang Menyatakan,

. .
% ®),,
? oo . bs
1 02

1AMX 19267692
Nurulsyah Aini

NIM 20 201 00273



SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, bahwa
saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nurulsyah Aini

NIM : 2020100273

Program Studi . Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Judul Skripsi : Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SDN 04 Rantau Utara Kecamatan
Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu

Menyatakan menyusun skripsi sendiri tanpa meminta bantuan tidak sah
dari pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing dan tidak melakukan plagiasi
sesuai dengan kode etik mahasiswa pasal 14 ayat 2.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi sebagaimana tercantum dalam pasal 19 ayat 4 tentang
kode etik mahasiswa yaitu pencabutan gelar akademik dengan tidak hormat dan
sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padangsidimpuan, 24 April 2025
Sava yang menyatakan,

l@)%

METERAI
TEM.PE (/
CCAKX6522597 1
el sy

NIM. 2020 00273



KEMENTERIAN AGAMA REPUPLIK INDONESIA
A UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUAN

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
| Jalan T. Rizal Nurdin Km. 4,5 Sihitang 22733
Telepon (0634) 22080 Faximile (0634) 24022

DEWAN PENGUJI
SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI

£/

Nama : Nurulsyah Aini

NIM : 2020100273

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah dan [lmu Keguruan

Judul Skripsi : Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam Di SDN 04 Rantau Utara Kecamatan
Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu

Ketua Sekretaris

Dr. Lis ti Syafrida, S.Psi., M.A Ade Sulfendra, M.Pd.I
NIP. 19801224 200604 2 001 NIP. 19881122 2022321 1017
Anggota

Ade Suhengra, M.Pd.1
NIP. 19881122 2022321 1017

B
Anita Angraini ILubis, M.Hum Drs. H. Dame Siregir, M.A
NIP.19931020 202012 2 011 NIP.19630907 1991p3 1 003

i

Pelaksanaan Sidang Munagasyah
Di : Ruang Ujian Munaqasyah Prodi PAI
Tanggal : 14 Mei 2025
Pukul :09:00 WIB s/d 11:00 WIB
Hasil/Nilai : 79/B

Indeks Prestasi Kumulatif : Cukup/Baik/Amat Baik/ Cumlaude



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
ﬁ ﬂ SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUAN

Jalan T. Rizal Nurdin Km 4,5Sihitang Kota Padang Sidempuan 22733
Telepon (0634) 22080 Faximili (0634) 24022

PENGESAHAN

JUDUL SKRIPSI : Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 04
Rantau Utara Kecamatan Rantau Utara Kabupaten

Labuhanbatu
NAMA ¢ Nurulsyah Aini
NIM : 2020100273

Telah dapat diterima untuk memenuhi
syarat dalam memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd)




ABSTRAK

Nama : Nurulsyah Aini

NIM : 2020100273

Judul Skripsi : Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 04 RantauUtara
Kecamatan Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu

Latar belakang penelitian ini adalah kajian tentang kurikulum merdeka
belajar. Kurikulum merdeka belajar dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan
Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik Indonesia (Kemendikbud RI). Kementerian
Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi menetapkan bahwa guru perlu
mempersiapkan modul ajar sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. Tujuan
penelitian ini ialah untuk menganalisis kesiapan guru dalam penerapan kurikulum
merdeka belajar di Sekolah Dasar (SD) Negeri 04 Rantau Utara Kecamatan Rantau Utara
Kabupaten Labuhanbatu. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
ialah menggunakan metode kualitatif. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
observasi, wawancara dan studi dokumen. Teknik penjamin keabsahan data yang
digunakan peneliti ialah perpanjangan keikutsertaan dan triangulasi teori dan teknik.
Peneliti menemukan bahwa kesiapan guru terkhusus guru mata pelajaran agama Islam
dalam penerapan kurikulum merdeka belajar sudah cukup baik walau masih belum
maksimal. Hal ini dikarenakan kurangnya waktu untuk pelaksanaan asesmen atau
evaluasi pembelajaran pada jam pelajaran pendidikan agama Islam. Pelaksanaan asesmen
dalam kurikulum merdeka terdiri dari asesmen formatif, asesmen sumatif dan asesmen
diagnostik. Sehingga, akibatnya guru masih kesulitan dalam mengatur waktu pelaksanaan
asesmen agar efektif dan efisien. Oleh karena itu, dalam pengimplementasian kurikulum
merdeka belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar (SD)
Negeri 04 Rantau Utara Kecamatan Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu, sudah
tercapai tetapi belum sempurna.

Kata Kunci: Kurikulum, Pendidikan Agama Islam, Guru



ABSTRACT

Name : Nurulsyah Aini
NIM : 2020100273
Thesis Title  : Implementation Of The Merdeka Belajar Curriculum In

Learning Islamic Religious Education at SDN 04 Rantau Utara,
Rantau Utara District Labuhanbatu Regency

The background of this research is a study of the merdeka belajar curriculum. The
merdeka belajar curriculum was initiated by the Ministry of Education, Culture,
Research and Technology of the Republic of Indonesia (Kemendikbudristek RI). The
Ministry of Education, Culture, Research and Technology stipulates that teachers need to
prepare teaching modules before carrying out learning activities. The purpose of this
study is to analyze teacher readiness in implementing the independent learning at
Elementary School (SD) Negeri 04 Rantau Utara, Rantau Utara District, Labuhanbatu
Regency. The research approach used in this research is to use qualitative methods. The
research instruments used are observation, interviews and document studies. The data
validity assurance technique used by researchers is the extension of participation and
triangulation of theory and technique. The researcher found that the readiness of
teachers, especially Islamic religious subject teachers, in implementing the independent
learning curriculum was quite good although still not optimal. This is due to the lack of
time for implementing assessments or evaluations of learning during Islamic religious
education lessons. The implementation of assessments in the independent curriculum
consists of formative assessments, summative assessments and diagnostic assessments. As
a result, teachers still have difficulty in managing the time for implementing assessments
so that they are effective and efficient. Therefore, in implementing the independent
learning curriculum in Islamic religious education subjects at Elementary School (SD)
Negeri 04 Rantau Utara, Rantau Utara District, Labuhanbatu Regency, it has been
achieved but is not yet perfect.

Keywords: Curriculum, Islamic Religious Education, Teachers
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dan tanda. Berikut ini daftar huruf Arab yang

dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf | Nama Huruf Huruf Latin Nama
Arab Latin
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
0 Ra R er

J Zai Z zet

o Sin S es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za V4 zet (dengan titik di

bawah)
& "ain X koma terbalik (di atas)

viii



¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
B Wau W We
A Ha H Ha
3 Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal
tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal adalah vokal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
_ Kasrah I I
Z Dhammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.



Huruf Arab Nama Gabungan Nama
.0 Fathah dan ya Al Adani
b0 Fathah dan wau Au Adanu
3. Maddah
Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.
Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
SN Fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
&0 Kasrah dan ya I i dan garis di
bawah
9.0 Dammah dan wau U u dan garis di atas

C. Ta’Marbutah

Transliterasi untuk Ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat

harakat fathah, kasrah dan dammah. Transliterasinya adalah /t/.

2. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau yang mendapat

harakat sukun. Transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).




D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam
transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu J, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang

yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah adalah yang diikuti oleh
huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Trasnliterasi Arab-Latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan Apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah
yang terletak di awal kata, la tidak dilambangkan karena dalam tulisan

Arab berupa alif.
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G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

I. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan
Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pengajaran merujuk pada kegiatan demi memajukan peradaban,
mengembangkan masyarakat serta meningkatkan partisipasi kepentingan
individu dan sosial. Pendidikan ialah proses sistematis dengan tujuan
mentransfer pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang berlangsung
secara konstan. Pendidikan dalam rangkaiannya bermakna sebagai proses
berkelanjutan yang melibatkan berbagai aspek kehidupan dan lingkungan agar
siswa lebih berkembang.!

Pendidikan tidak hanya sekedar nilai akademik, fokus pendidikan juga
harus mencakup pembentukan karakter dan kemampuan bernalar kritis, serta
peningkatan kualitas pendidikan berkontribusi pada pembangunan sosial,
ekonomi dan budaya.

Kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh bagaimana kurikulum
diterapkan di lapangan. Kurikulum yang canggih dan ideal sekalipun tidak
akan banyak berarti jika implementasinya buruk, sebaliknya kurikulum yang
sederhana pun bisa menghasilkan kualitas pendidikan yang baik jika
diimplementasikan dengan strategi dan dukungan yang tepat. Kurikulum
adalah jantungnya pendidikan karena menjadi pedoman utama Yyang

menetukan arah dan kualitas pengalaman belajar siswa.

! Zulhammi, “Lingkungan Pendidikan Menurut Al-Qur’an,” dalam jurnal Forum
Paedagogik, Volume VI, No. 01, 2014, him. 183.

“ Agung Hartoyo dan Dewi Rahmadayanti, "Potret Kurikulum Merdeka, Wujud Merdeka
Belajar di Sekolah Dasar", dalam Jurnal Basicedu, Volume 5(4), 2022, him. 2247-2255.



Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) dalam Pasal 1 Ayat 1
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.’

Kurikulum memilki kedudukan sentral dan sangat penting dalam setiap
proses pembelajaran. Dapat diartikan, kurikulum adalah jantungnya
pendidikan karena menjadi pedoman utama yang menetukan arah dan kualitas
pengalaman belajar siswa. Dengan adanya kurikulum yang relevan maka
konsep, keterampilan, dan nilai-nilai yang ingin ditanamkan kepada siswa
dapat terorganisasi dengan jelas dan sistematis.

Perubahan besar dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia
menggunakan implementasi kurikulum 2013 yang diberlakukan pada tahun
pelajaran 2013/2014. Program pendidikan ini dirancang untuk menjawab
tantangan pendidikan di era globalisasi dengan menekankan pada
pengembangan kompetensi siswa secara menyeluruh. Kurikulum 2013
berorientasi pada hasil belajar dan keberagaman.

Beberapa keunikan yang terdapat dalam Kurikulum 2013, pertama
pendekatan saintifik, pembelajaran didesain untuk melibatkan siswa dalam

proses critical thinking and creative thinking melalui pendekatan ilmiah yang

* Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sekretaris Negara, 2003), him. 3.



mencakup observasi, pertanyaan, eksperimen, asosiasi, dan komunikasi.
Kedua, Integrasi antara mata pelajaran yang mengutamakan pengembangan
keterampilan dan sikap, serta mengintegrasikan berbagai mata pelajaran
sehingga siswa dapat melihat kaitan antar konsep yang diajarkan.

Ketiga, penilaian otentik yaitu penilaian yang dilakukan secara holistic,
ada pertimbangan yang lebih luas pada tes tertulis, tetapi mengamati proses
dan hasil belajar siswa melalui portofolio, tugas, dan observasi. Keempat,
pendidikan karakter yang menjadi fokus utama pada penguatan karakter siswa
ialah moral values dan social yang harus diterapkan pada aspek kehidupan.”

Namun, dalam pelaksanaannya kurikulum 2013 menghadapi sejumlah
tantangan seperti ketidaksiapan infrastruktur, keterbatasan guru dalam
mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang baru, serta kendala
terkait bahan ajar yang masih belum sepenuhnya siap. Akibatnya, kebijakan
terkait kurikulum mengalami revisi dan penyesuaian.

Upaya nyata yang ditempuh dalam pemerataan kualitas pendidikan adalah
dengan mengeluarkan keputusan Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset
dan Teknologi Republik Indonesia (Kemendikbudristek RI) Nomor
56/M/2022 tentang pedoman penerapan kurikulum. Pemerintah membuat

kebijakan kurikulum merdeka belajar untuk mengatasi learning loss.

* Muh Nana Supriatna et al., “Analisis Perbandingan Kurikulum KTSP, K13 dan
Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar,” dalam Jurnal Journal on Education, Volume 06, No. 01,
2023, him. 9163-9172.



Kurikulum merdeka adalah adaptabilitas yang diberikan kepada guru untuk
memilih pendekatan pembelajaran, model, dan metode pembelajaran.®
Secara eksplisit terdapat ayat tentang metode pembelajaran dalam Islam,
firman Allah SWT QS. An-Nahl:125, sebagai berikut:
bt o gt dhotss aed saesally addy 2 Lo gt

Artinya : “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran
yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik.”

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan program yang mendasari upaya
besar untuk menjadikan pendidikan di Indonesia lebih adiptif, relevan, dan
berorientasi pada development (pengembangan) potensi utuh peserta didik.°

Pada  pengamatan peneliti bahwa  tidak  seluruh kelas
mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar. Kebijakan merdeka belajar
hanya diterapkan pada kelas I, Il, IV dan V saja. Sedangkan untuk kelas I11
dan kelas VI masih memakai Kurikulum 2013 (K-13).

Peneliti juga mendapati bahwa di SDN 04 Rantau Utara tidak hanya
menerapkan kurikulum merdeka belajar saja, melainkan masih menggunakan
kurikulum 2013 dalam pengajarannya. Penerapannya juga tidak hanya
berpacu pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) saja, tetapi
diterapkan pula di beberapa mata pelajaran. Seperti llmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS), Matematika, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

(PJOK), Bahasa Indonesia, Seni Budaya dan lain sebagainya.

° Zainal Efendi Hasibuan, dkk., “Peran Dan Kontribusi Guru Penggerak Dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka Di SMKN, Volume 1, No. 3, 2024, him. 235-252.

® Muhamad Sobri, dkk, “Penerapan Kurikulum Merdeka SD/MI Di Indonesia,” dalam
Jurnal Journey: Journal of Development and Reseacrh in Education, Volume 3, No. 2, 2023, him.
26-34.



Implementasi kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam juga dijelaskan oleh Muhammad Cholil Alwi dan Muh. Wasith
Achadi, dalam realisasinya bahwa terdapat hambatan yang dihadapi guru
dalam memahami filosofi, konsep, dan diferensiasi.” Sejalan dengan penelitian
yang dilaksanakan oleh Muhammad Ikbal Khair, diketahui bahwa penerapan
kurikulum merdeka Kkhususnya dalam konteks pembelajaran pendidikan
agama Islam dilaksanakan dengan mengikuti pelatihan dan bimbingan
terhadap guru sehingga guru lebih mudah dalam menerapkan berbagai
komponen yang ada pada Kurikulum Merdeka Belajar.?

Sehubungan dengan program kebijakan pemerintah yang menjadi fokus
penelitian maka diperlukan faktor pendukung untuk mewujudkan kualitas
pendidikan salah satunya dengan menerapkan Platform Merdeka Belajar. Hal
ini berupa guru mengikuti pelatihan-pelatihan terkait implementasi kurikulum
merdeka penerapan ini menandakan langkah maju dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih responsif dan relevan.®

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti memutuskan
untuk melakukan penelitian yang berjudul, “Implementasi Kurikulum
Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran Pelajaran Agama Islam di SDN

04 Rantau Utara Kecamatan Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu”.

" Muhamad Cholil Alwi dan Muh. Wasith Achadi, “Implementasi Kurikulum Merdeka
Pendidikan Agama Islam (PAI) Di Sekolah Dasar Negeri,” dalam Jurnal Kependidikan, VVolume
13, No. 001, 2024, him. 825-832.

8 Muhamad Ikbal Khoir, dkk, “Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Pertama SMP Negeri 2
Padangsidimpuan,” dalam Jurnal Literasiologi, Volume 12, No. 1, 2023, him. 136-149.

’ Winda Nabila, dkk., “Kesulitan Guru Dalam Menerapkan Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila Di Sekolah Dasar”, dalam Jurnal limiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
Volume 9, No. 5, Desember 2023, him. 2871.



. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat diketahui bahwa batasan
masalah pada penelitian ini adalah kesiapan guru dalam kurikulum merdeka
belajar pada pembelajaran pendidikan agama Islam.
. Batasan Istilah
Sebagai upaya untuk menghindari kesalahpahaman pembaca terhadap
penelitian ini, maka perlu penulis kemukakan istilah sebagai berikut:
1. Implementasi
Kata implementasi berasal dari bahasa Inggris “implement”, yang
memiliki arti menerapkan, melaksanakan atau menjalankan. Secara
sederhana, implementasi diartikan sebagai sebuah penerapan rencana
berupa modul ajar yang ada pada kurikulum merdeka.
2. Kurikulum Merdeka Belajar
Kurikulum merdeka belajar membahas tentang pemulihan
pembelajaran. Kurikulum ini merupakan bagian dari upaya reformasi
pendidikan di Indonesia yang bertujuan untuk memberikan kebebasan
kepada sekolah, guru, dan siswa dalam menjalani proses pembelajaran
dengan lebih fleksibel dan sesuai dengan perkembangan zaman.
3. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam yang dibahas dalam konteks ini adalah
tentang mata pelajaran atau bidang study pembelajaran yang berlangsung
di Sekolah Dasar (SD) Negeri 04 Rantau Utara Kecamatan Rantau Utara

Kabupaten Labuhanbatu.



D. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah “Bagaimana implementasi
kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di
SDN 04 Rantau Utara Kecamatan Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu?”
E. Tujuan penelitian
Untuk menganalisis implementasi kurikulum merdeka belajar pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam di SDN 04 Rantau Utara Kecamatan
Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari permasalahan yang ada, maka dapat dirumuskan
manfaatnya baik secara teoritis maupun secara praktis, sebagai berikut:
1. Aspek Teoritis
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan
menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam pengembangan
implementasi kurikulum merdeka belajar.
2. Aspek Praktis
a. Bagi Peneliti, penelitian ini dilakukan sebagai sarana untuk menambah
informasi, wawasan pengetahuan, dan pengalaman peneliti dalam
penerapan kurikulum Merdeka Belajar. Penelitian ini bertujuan untuk
melengkapi tugas akhir sebagai salah satu syarat mencapai gelar sarjana

pendidikan.



b. Bagi guru, menjadi bahan rujukan evaluasi dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka belajar di SDN 04 Rantau Utara Kecamatan Rantau
Utara Kabupaten Labuhanbatu.

c. Bagi sekolah, membantu mengevaluasi kebutuhan yang memfasilitasi
siswa dan guru dalam proses pembelajaran dengan pendekatan
kurikulum merdeka belajar.

d. Bagi kelembagaan, hasil penelitian dapat dijadikan bahan referensi atau
acuan untuk mengambil kebijakan-kebijakan yang bertujuan untuk
meningkatkan proses Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SDN
04 Rantau Utara.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini disusun dari tiga bagian, yaitu
bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. Pada bagian awal skripsi ini meliputi
sampul depan, halaman judul, pernyataan keaslian, halaman pengesahan, nota
dinas pembimbing, abstrak, persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar
lampiran. Pada bagian isi terdiri dari pokok-pokok permasalahan yang
tersusun dari BAB | sampai BAB V, yaitu:

BAB |, Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan
masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il, Tinjauan Pustaka yang terdiri dari tinjauan teori, penelitian

terdahulu yang relevan.



BAB Ill, Metodologi Penelitian yang terdiri dari waktu dan lokasi
penelitian, jenis dan metode penelitian, latar dan subjek penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, teknik pengecekan keabsahan data, dan teknik
pengolahan dan analisis data.

BAB IV, Hasil Penelitian dan Pembahasan yang terdiri dari temuan umum
objek penelitian, deskripsi data penelitian, pengolahan dan analisis data,
pembahasan hasil penelitian, dan keterbatasan penelitian.

BAB V, Penutup terdiri dari kesimpulan, implikasi hasil penelitian dan

Saran-saran.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Kurikulum Merdeka Belajar
a. Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar

Kata kurikulum senantiasa mengalami perkembangan secara
berkelanjutan melalui sebuah siklus. Kurikulum dapat didefinisikan
melalui definisi secara etimologis dan terminologis. Secara etimologis
kata kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yakni berawal dari dunia
olahraga zaman Romawi Kuno. Kurikulum berasal dari kata currere
yang berarti arena pacu atau tempat berpacu.™

Dalam bahasa Arab kata kurikulum disebut juga Manhaj yang
berarti jalan, metode, atau pendekatan yang jelas dan terang.
Berdasarkan definisi pertama secara etimologis disimpulkan bahwa
kurikulum pada awalnya dipahami sebagai sebuah lintasan atau jalan
bagi seorang pemacu kuda untuk mencapai garis finish."*

Kurikulum secara terminologis dapat diartikan sebagai serangkaian
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dan guru di dalam
maupun di luar kelas dengan tanggung jawab.™ Kurikulum sebagai

bagian dari dasar-dasar pendidikan yang membahas tentang

0 Khoirurrijal, dkk., Pengembangan Kurikulum Merdeka, (Malang: CV. Literasi
Nusantara Abadi,2022), him. 2.

1 Khoirurrijal, dkk., Pengembangan Kurikulum Merdeka..., him. 3.

12 Ade Suhendra, Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran SD/MI, (Jakarta
Timur: Prenada Media, 2019), him. 12.
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pengalaman belajar dalam mengembangkan pengetahuan dan keahlian
siswa. Kurikulum terdiri dari materi-materi pembelajaran yang telah
terstruktur, terencana dan terprogram dalam rangka untuk mencapai
tujuan pendidikan.*®

Ronald C. Doll mendefiniskan bahwa kurikulum sekolah
merupakan nilai dan proses baik formal maupun informal di mana
siswa mendapatkan ilmu dan pemahaman, mengembangkan keahlian
dan mengubah sikap dan nilai apresiasi dengan bantuan sekolah.'*

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Harold B. Alberty, all of the
activities that are provided for the student by the school. Kurikulum
tidak dibatasi pada kegiatan di dalam kelas saja, tetapi mencakup
kegiatan-kegiatan yang dilakukan di luar kelas atau ekstrakurikuler.

Pendapat yang senada dan menguatkan pada makna kurikulum
yang dikemukakan oleh S. Hamid Hasan, terdiri dari empat dimensi
pengertian yaitu ideal/potencial curriculum, written curriculum,
actual/real curriculum, dan hidden curriculum. *°

Berkaitan dalam konteks pendidikan maka dapat diketahui bahwa
kurikulum membahas terkait tentang perencanaan pembelajaran,

materi pembelajaran, indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran

13 Asfiati, Inovasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Sekolah dan Madrasah,
(Jakarta: Kencana,2021), him. 24-25.

4 Asfiati, Inovasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah dan Madrasah..., hlm.
14.

> Ani Rosidah, dkk, Pengembangan Kurikuum dan Pembelajaran, (Jawa Barat:
LOVRINZ PUBLISHING), him. 2-5.

" Ani Rosidah, dkk, Pengembangan Kurikuum dan Pembelajaran, (Jawa Barat:
LOVRINZ PUBLISHING), him. 2-3.
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maupun metode dan langkah-langkah proses pembelajaran. Kurikulum
juga dapat dipahami sebagai seperangkat nilai yang diberikan kepada
siswa dalam bentuk evaluasi. Sehingga dapat diketahui arah dan tujuan
yang ada pada rancangan pembelajaran.

Dengan begitu, akhirnya guru lebih memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menemukan jati dirinya dan hal yang
terpenting dalam kurikulum ini bukan memberikan pengetahuan yang
sifathnya taken for granted, namun mengajarkan agar memiliki
kekuatan bernalar dan kritis.

b. Program Merdeka Belajar

Pandemi Covid-19 memberikan dampak bagi aspek kehidupan,
termasuk dalam sistem pendidikan di Indonesia. Perubahan signifikan
yang terjadi ialah perubahan kurikulum 2013 menjadi kurikulum
merdeka belajar. Salah satu program yang diperkenalkan oleh
kementerian pendidikan dan kebudayaan ialah “Merdeka Belajar”."

Merdeka Belajar merupakan salah satu program yang paling
esensial dalam menciptakan pembelajaran yang produktif. Esensi
Merdeka Belajar pada hakikatnya merupakan awal dari perubahan.
Beberapa perubahan yang terjadi pada kurikulum 2013 ke Kurikulum
Merdeka Belajar di jenjang sekolah dasar yaitu penguatan kompetensi

pemahaman holistik, yang terdiri dari hal-hal sebagai berikut:

7" Asfiati, Visualiasi Dan Virualisasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Versi
Program Merdeka Belajar Dalam Tiga Era (Revolusi industri 5.0, era pandemi coovid 19, dan era
new normal), (Jakarta: Kencana, 2020), him. 28-38.
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1) Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Illmu
Pengetahuan Sosial (IPS) digabungkan sehingga menjadi IPAS

2) Mata pelajaran Bahasa Inggris menjadi mata pelajaran pilihan

3) Integrasi Computational Thinking (ICT) yang dapat dilakukan
dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan
Konstruktivisme pada mata pelajaran Bahasa Indonesia,

Matematika, dan IPAS.

Perubahan yang juga terjadi itu ialah terkait pembelajaran
berbasis projek, untuk penguatan dinamika perubahan ini
diharapkan mampu membawa kemajuan dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, memperluas akses pendidikan dan
menyesuaikan dengan perkembangan teknologi dan tuntutan global.
Serta menjadi kunci utama dalam membangun masa depan yang

lebih baik dan berkelanjutan. *8

c. Profil Pelajar Pancasila
Profil pelajar pancasila memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengetahui kognitif dalam pembelajaran sekaligus belajar dari
lingkungan sekitar. Siswa berkesempatan mempelajari tema-tema atau
isu penting sesuai dengan tahapan belajar dan kebutuhannya.'® Projek
penguatan ini juga dapat menginspirasi siswa untuk memberikan

kesempatan kontribusi dan dampak bagi lingkungan sekitarnya.

8 Dwi Nurani, dkk., Serba-Serbi Kurikulum Merdeka Kekhasan Sekolah Dasar, (Tim
Pusat Kurikulum Dan Pembelajaran [Puskajar], 2022), him.13.

1 Dwi Nurani, dkk., Serba-Serbi Kurikulum Merdeka Kekhasan Sekolah Dasar...,
him.13.
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Manfaat Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) bagi siswa:

1) Memperkuat karakter dan mengembangkan kompetensi sebagai
individu yang aktif

2) Berpartisipasi merencanakan pembelajaran secara aktif dan
berkelanjutan

3) Mengembangkan keterampilan, sikap, dan pengetahuan yang
dibutuhkan dalam mengerjakan projek pada periode waktu tertentu

4) Melatih kemampuan pemecahan masalah dalamberagam situasi
belajar

5) Memperlihatkan tanggung jawab dan kepedulian terhadap isu di
sekitar mereka sebagai salah satu bentuk hasil belajar

6) Menghargai proses belajar dan bangga dengan hasil pencapaian
yang telah diupayakan secara optimal

7) Menjadikan sekolah sebagai sebuah ekosistem yang terbuka untuk
partisipasi dan keterlibatan masyarakat

8) Menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang
berkontribusi kepada lingkungan dan komunitas di sekitarnya
Sedangkan manfaat profil pelajar Pancasila bagi guru yaitu:

1) Memberi ruang dan waktu untuk siswa mengembangkan
kompetensi dan memperkuat karakter

2) Merencanakan proses pembelajaran Project dengan tujuan akhir
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3) Mengembangkan kompetensi sebagai guru yang terbuka untuk
berkolaborasi dengan guru dari mata pelajaran lain untuk
memperkaya hasil pembelajaran.?

Ada 5 (lima) fase tema dalam projek penguatan profil pelajar

Pancasila untuk dinding SD, diantaranya sebagai berikut: %

1) Gaya Hidup Berkelanjutan

2) Kearifan Lokal

3) Bhinneka Tunggal Ika

4) Rekayasa dan Teknologi

5) Kewirausahaan

Pada jenjang SD diwajibkan memilih minimal dua tema
untuk dilaksanakan pertahun. Pemerintah daerah dan sekolah dapat
mengembangkan tema menjadi topik yang lebih spesifik sesuai
dengan budaya serta kondisi daerah dan sekolah. Sekolah diberikan
kewenangan menentukan tema yang diambil untuk dikembangkan

baik pada setiap kelas, angkatan atau fase.

d. Kebijakan kurikulum merdeka belajar

Indonesia telah mengalami perubahan kurikulum pendidikan

sebanyak belasan kali. Perubahan ini dilakukan untuk menyesuaikan

pendidikan dengan perkembangan zaman, kebutuhan masyarakat, dan visi

pembangunan nasional. Kurikulum yang pernah diterapkan yaitu rentjana

20
him.17-18.

Dwi Nurani, dkk., Serba-Serbi Kurikulum Merdeka Kekhasan Sekolah Dasar...,

2L Dwi Nurani, dkk., Serba-Serbi Kurikulum Merdeka Kekhasan Sekolah Dasar...,him.

19.
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pelajaran 1947, rentjana pelajaran 1964, rentjana pelajaran 1964,
Kurikulum 1968, Kurikulum 1975, Kurikulum 1984, Kurikulum 1994,
Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004, Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan 2006, Kurikulum 2013, dan Kurikulum Merdeka 2022.*

Peraturan terkait kebijakan penerapan kurikulum merdeka belajar
tercantum pada Keputusan Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset
dan Teknologi (Kepmendikbudristek) Nomor 56/M/2022 Tanggal 10
Februari 2022 tentang pedoman penerapan kurikulum dalam rangka
pemulihan pembelajaran.”

Kementerian pendidikan dan kebudayaan riset dan teknologi telah
menetapkan empat pokok terkait program kebijakan kurikulum merdeka
belajar, antara lain:

1) Ujian Sekolah Berbasis Nasional (USBN)

Alasan pernggantian ujian sekolah berbasis nasional menjadi
Assesment dikarenakan adanya undang-undang tentang sistem
pendidikan nasional yang memberikan keleluasaan bagi sekolah untuk
menentukan kelulusan siswa.

2) Ujian Nasional (UN)
Ujian nasional diganti dengan Uji Kompetensi Penalaran. Ujian

nasional diubah menjadi asesmen kompetensi minimum dan survei

22 Muhammedi, "Perubahan Kurikulum Di Indonesia: Studi Kasus Tentang Upaya
Menemukan Kurikulum Pendidikan Islam Yang Ideal”, dalam Jurnal Raudhah, Volume 1V, No. 1,
2016, him. 59-60.

2 Asfiati, Visualiasi Dan Virualisasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Versi
Program Merdeka Belajar Dalam Tiga Era (Revolusi Industri 5.0, Era Pandemi Covid 19, Dan
Era New Normal)..., hlm. 5.
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karakter literasi. Ujian nasional hanya menilai aspek kognitif dari hasil
belajar, bukan penilaian secara menyeluruh.
3) Penyederhanaan Format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Persiapan  mengajar  termasuk  Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran. Guru bebas memilih, membuat, menggunakan dan
mengembangkan format RPP. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
berisi tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan asesmen.
4) Sistem Zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) lebih fleksibel
Bagi peserta didik baru yang berdomisili jauh dari lokasi sekolah
dan tetap ingin masuk ke sekolah favoritnya maka ada beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi. Peraturan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (Permendikbud) 14/2018 pada Pasal 16 ayat (6)
menjelaskan bahwa 10% peserta didik baru dari luar daerah terbagi
menajdi dua kriteria, 5% untuk yang berprestasi dan 5%
diperuntukkan bagi peserta didik baru yang memiliki alasan khusus.
Alasan khusus tersebut misalnya perpindahan domisili orangtua/wali
siswa serta terjadi bencana alam/sosial. **
e. Kelebihan dan Kekurangan Kurikulum Merdeka Belajar
Kelebihan yang paling utama dari Kurikulum Merdeka Belajar
yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
memecahkan masalah kesenjangan pendidikan dengan dunia kerja, dan

dalam jangka panjang diharapkan dapat membawa masyarakat dan bangsa

2 Asfiati, Visualiasi Dan Virualisasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Versi
Program Merdeka Belajar Dalam Tiga Era (Revolusi Industri 5.0, Era Pandemi Covid 19, Dan
Era New Normal)..., him. 28-38.
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ini keluar dari krisis yang berkepanjangan, serta dapat mendorong
terciptanya good and clean governance.

Kelebihan lain dari kurikulum merdeka belajar ini terbagi menjadi
dua. Pertama ialah terciptanya pembelajaran yang lebih sederhana dan
mendalam tanpa tergesa-gesa sehingga siswa lebih fokus dan mudah untuk
menyerap materi pembelajaran. Kedua lebih merdeka yang di mana
pembelajaran dirancang sesuai dengan kebutuhan, dan yang ketiga lebih
relevan dan interaktif sehingga dapat mengembangkan kompetensi siswa
perihal isu-isu yang bererdar di lingkungan sekitarnya.”

Kekurangan  kurikulum merdeka belajar ditinjau dalam
pelaksanaannya yaitu terkait tentang pelaksanaan tes diagnostik. Guru
merasa kesulitan dalam melaksanakan penilaian pada awal pembelajaran.
Penilaian hasil pembelajaran (nilai raport) tidak lagi berdasarkan pada
kriteria ketuntasan minimum atau KKM. Namun berupa penilaian yang
ada di platform merdeka mengajar.?

f. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar terdapat modul ajar,
capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, alur tujuan pembelajaran dan
evaluasi pembelajaran. Berikut prosedur penyusunan modul ajar yang

benar.?’

% Khoururrijal, dkk., Pengembangan Kurikulum Merdeka. . ., hlm. 20-21.

% Siti Nurkamaliah, Kesulitan Guru Dalam Mengimplentasikan Kurikulum Merdeka
Terhadap Proses Pembelajaran di SD Negeri Garot Aceh Besar, Volume 9, No. 3, 2024, him. 167—
179.

2" Tusyanah, dkk., “Perencanaan Pembelajaran Dengan Pembuatan Modul Ajar Berbasis
Kurikulum Merdeka Bagi Guru Di SMKN 9 Semarang Learning Planning by Making Teaching
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1) Modul Ajar
Perangkat ajar secara spesifik mencakup goal learning, procedurs,
teaching aids, dan assessment. Perangkat ajar sama dengan curriculum
plan yang memuat rencana pengajaran seperti silabus. Secara umum
modul ajar terdiri dari komponen sebagai berikut:
a. ldentitas modul
Informasi tentang modul ajar terdiri dari nama penyusun,
instansi, tahun penyusunan, jenjang sekolah, mata pelajaran, fase,
kelas, semester, bab, tema, materi pokok dan alokasi waktu.
b. Kompetensi awal
Komponen dasar adalah program yang dirancang untuk
mencapai tujuan pembelajaran.
c. Profil pelajar Pancasila
Profil pelajar pancasila adalah visi pendidikan yang
dibangun berdasarkan nilai-nilai luhur pancasila.
d. Sarana dan prasarana
Sarpras adalah fasilitas penunjang yang dibutuhkan untuk
efektifitas pembelajaran agar berfungsi dengan baik.
e. Target peserta didik
Pengelompokan peserta didik berdasarkan kriteria
pemahaman siswa yang regular/tipikal, learning disfungsional dan

high learning achievements.

Modules Based on Independent Curriculum for Educators at Vocational High School 9 Semarang”
dalam Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, Volume 9, No. 3, 2024, him. 601-612.
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f. Model pembelajaran
Model pembelajaran adalah kerangka pembelajaran yang
sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran.
Selanjutnya dalam modul ajar terdapat kompetensi inti
a. Tujuan Pembelajaran
Learning objective adalah kompas yang menunjukkan arah
agar peserta didik memahami pembelajaran.
b. Pemahaman bermakna
Pemahaman bermakna adalah ability siswa untuk
mengetahui skill in depth pembelajaran.
c. Pertanyaan pemantik
Pertanyaan pemantik memandu siswa agar open ended.
d. Kegiatan pembelajaran
Proses belajar mengajar merupakan salah satu aktivitas
dalam mencapai outcomes yang holistik.
e. Refleksi
Refleksi bisa juga diartikan sebagai cara seseorang untuk
melihat kembali dan menganalisis apa yang telah terjadi, baik
dalam bentuk tindakan maupun perasaan, untuk memperbaiki cara
belajar.
f. Asesmen
Asesmen digunakan untuk mengumpulkan informasi dan

data tentang proses dan hasil belajar seseorang. Ada tiga jenis
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asesmen dalam kurikulum merdeka belajar yaitu asesmen sebelum

pembelajaran (asesmen diagnostik), asesmen selama proses

pembelajaran (formatif) dan asesmen pada akhir pembelajaran

(sumatif).

g. Remedial
Remedial diberikan kepada siswa berupa kesempatan bagi
siswa untuk memperbaiki kekurangan dan mencapai kemampuan
yang diharapkan.
Terakhir dalam lampiran terdapat kompetensi inti
a. Lembar kerja peserta didik
b. Handout atau materi ajar
c. Ensiklopedia
d. Daftar pustaka.
2) Capaian Pembelajaran (CP)

Guru merencanakan pembelajaran dengan memilih, merancang
konsep, memahami hakikat kompetensi yang dipelajarinya, dan
mempraktikkan pembelajaran secara langsung.

3) Tujuan Pembelajaran (TP)

Tujuan pembelajaran merupakan deskripsi yang menggambarkan
hasil dari proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran berfokus pada
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Serta menciptakan pengalaman

belajar yang terstruktur sesuai dengan skema berikut:
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Memahami Merumuskan Menyusun alur Merancang
Capaian tujuan tujuan pembelajaran pembelajaran
Pembelajaran pembelajaran dari tujuan

pembelajaran

Gambar 11.1

skema penurunan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan Tujuan
Pembelajaran (TP)

4) Evaluasi Pembelajaran

Dalam mengukur sejauh mana kemampuan dalam kompetensi siwa
itu, guru perlu melakukan yang namanya asesmen. Terdapat dua jenis
evaluasi belajar yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif.

Evaluasi (assesment) formatif adalah berupa bentuk penilaian pada
siswa yang dapat dilakukan dengan mengembangkan cara-cara untuk
mengevaluasi pembelajaran siswa. Bentuk pelaksanaannya seperti
kuis, portofolio pembelajaran, diskusi kelompok dan PR. Sedangkan
asesmen sumatif adalah penilaian tujuan pembelajaran siswa. Asesmen
sumatif terbagi lagi menajdi dua macam yaitu sumatif tengah semester
dan sumatif akhir semester.

B. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI)
Sesuai harfiah pengertian tarbiyah berasal dari kata rabba
(mendidik), merawat dan memberikan latihan atau ajaran. Bentuk lain dari
kata mendidik dikenal dengan kehalusan atau adab. Kemudian definisi

agama disini mengandung makna yang telah disebutkan dan lainnya.
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Agama secara umum berarti ajaran yang menghubungkan manusia dengan

tatanan kehidupan.

Sedangkan arti Islam adalah berupa hukum-hukum akidah, akhlak,
ibadah, muamalah, tauhid dan pemberitaan dalam Al-Quran dan Sunnah.?®

Sehingga dapat disimpulkan dari ketiga makna kata tersebut bahwa
pendidikan agama Islam yaitu kegiatan pengajaran atau yang lebih dikenal
dengan istilah pembelajaran merupakan bentuk perbaikan siswa berfokus
pada materi pelajaran.

Pada jenjang sekolah materi pendidikan agama Islam itu dibagi
menjadi dua tingkatan, sebagai berikut;*°

a. Tingkat sekolah dasar (SD) materi yang diberikan adalah pelajaran
menyangkut pokok-pokok ajaran Islam, misalnya masalah akidah
(rukun iman), masalah syari’ah (rukun Islam).

b. Tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah
Atas (SMA), materi yang diberikan adalah materi yang mengandung
nilai pemahaman, pengembangan, dan penerapan keyakinan
keislaman.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan pendidikan mencakup perubahan tingkah laku yang tidak baik
menjadi baik, pengetahuan dan keterampilan, serta seluruh aspek

kehidupannya.*®

8 Abdul Karim Zaidan, Dasar-Dasar Dakwah: Pijakan Di Jalan Dakwah, (Jakarta:
Jam’iyah Al-Amani, 2021), him.5

» Asfiati and Ihwanuddin Pulungan, Redesign Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Menuju Revolusi Industri 4.0 (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019).
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Pelaksanaan pendidikan agama Islam pada kurikulum dijelaskan dan
diatur oleh Kementerian Agama. bahwa ada banyak sekali tujuan dari
penerapannya di kehidupan ini, terkhusus pada jenjang sekolah dasar.
Salah satu diantara tujuan PAI tersebut ialah menumbuhkan kepatuhan
kepada tuhan sebagai penguat diri terhadap pengetahuan sehingga siswa
tidak terjadi penyimpangan dalam memahami ajaran agama Islam.>!

3. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Penerapan pembelajaran pendidikan agama Islam berfungsi untuk
menjaga hamblumminaallah dan hamblumminannas. Serta berfungsi
dalam menebarkan kedamaian dalam kehidupan pribadi dan sosialnya
(rahmatan i al’alamin).** Firman Allah Swt dalam Al-Qur’an Surah Al-

bagarah ayat 30, sebagai berikut;*
Slsgs e Ao 2o g el 6 Bale o301 3 et o) 5L 815 06 g
585 ¥ G a1 7 J6 8 A8 daaz 2l 1 s Ll

Artinya : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa
bertashbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui."

%0 Lis Yulianti Syafrida Siregar, “Pendidikan Dalam Konsep Islam,” dalam jurnal Fitrah:
Jurnal Kajian llmu-llmu Keislaman, Volume 8, No. 1, 2014, him. 135.

3! Direktorat Pendidikan Islam, D. J. P. I., Strategi Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013.
(Jakarta: Kementerian Agama RI Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2019).

%2 Hilda Darmaini Siregar et al., “Pendidikan Agama Islam : Pengertian , Tujuan , Dasar ,
Dan Fungsi Siswa Dengan Berbagai Karakteristiknya , Tujuan , Materi , Alat Ukur Keberhasilan ,
Termasuk Jenis,” Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar Dan Fungsi, Volume 2,
No. 5, 2024, him. 132-133.

%% QS. Al-baqgarah ayat 30.


https://www.google.com/search?sca_esv=61ba496ce5dbe72c&sxsrf=ADLYWILH-bnmzq_AuCP7iuN-ibYFgTD9jw:1733997671284&q=%D9%88%D9%8E%D8%A7%D9%90%D8%B0%D9%92+%D9%82%D9%8E%D8%A7%D9%84%D9%8E+%D8%B1%D9%8E%D8%A8%D9%8F%D9%91%D9%83%D9%8E+%D9%84%D9%90%D9%84%D9%92%D9%85%D9%8E%D9%84%D9%B0%D9%93%D9%89%D9%90%D9%95%D9%83%D9%8E%D8%A9%D9%90+%D8%A7%D9%90%D9%86%D9%90%D9%91%DB%8C%D9%92+%D8%AC%D9%8E%D8%A7%D8%B9%D9%90%D9%84%D9%8C+%D9%81%D9%90%DB%8C+%D8%A7%D9%84%D9%92%D8%A7%D9%8E%D8%B1%D9%92%D8%B6%D9%90+%D8%AE%D9%8E%D9%84%D9%90%DB%8C%D9%92%D9%81%D9%8E%D8%A9%D9%8B+%D8%95+%D9%82%D9%8E%D8%A7%D9%84%D9%8F%D9%88%D9%92%DB%A4%D8%A7+%D8%A7%D9%8E%D8%AA%D9%8E%D8%AC%D9%92%D8%B9%D9%8E%D9%84%D9%8F+%D9%81%D9%90%DB%8C%D9%92%D9%87%D9%8E%D8%A7+%D9%85%D9%8E%D9%86%D9%92+%DB%8C%D9%8F%D9%91%D9%81%D9%92%D8%B3%D9%90%D8%AF%D9%8F+%D9%81%D9%90%DB%8C%D9%92%D9%87%D9%8E%D8%A7+%D9%88%D9%8E%DB%8C%D9%8E%D8%B3%D9%92%D9%81%D9%90%D9%83%D9%8F+%D8%A7%D9%84%D8%AF%D9%90%D9%91%D9%85%D9%8E%D8%A2%D8%A1%D9%8E+%DB%9A+%D9%88%D9%8E%D9%86%D9%8E%D8%AD%D9%92%D9%86%D9%8F+%D9%86%D9%8F%D8%B3%D9%8E%D8%A8%D9%90%D9%91%D8%AD%D9%8F+%D8%A8%D9%90%D8%AD%D9%8E%D9%85%D9%92%D8%AF%D9%90%D9%83%D9%8E+%D9%88%D9%8E%D9%86%D9%8F%D9%82%D9%8E%D8%AF%D9%90%D9%91%D8%B3%D9%8F+%D9%84%D9%8E%D9%83%D9%8E+%D8%95+%D9%82%D9%8E%D8%A7%D9%84%D9%8E+%D8%A7%D9%90%D9%86%D9%90%D9%91%DB%8C%D9%92%DB%A4+%D8%A7%D9%8E%D8%B9%D9%92%D9%84%D9%8E%D9%85%D9%8F+%D9%85%D9%8E%D8%A7+%D9%84%D9%8E%D8%A7+%D8%AA%D9%8E%D8%B9%D9%92%D9%84%D9%8E%D9%85%D9%8F%D9%88%D9%92%D9%86%D9%8E+%DB%9F%EF%94%9D+Dan+(ingatlan)+ketika+Tuhan+Mu+ber+arman+kepada+p&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwj6x_PZ_KGKAxVgd2wGHVfHDKYQBSgAegQICxAB
https://www.google.com/search?sca_esv=61ba496ce5dbe72c&sxsrf=ADLYWILH-bnmzq_AuCP7iuN-ibYFgTD9jw:1733997671284&q=%D9%88%D9%8E%D8%A7%D9%90%D8%B0%D9%92+%D9%82%D9%8E%D8%A7%D9%84%D9%8E+%D8%B1%D9%8E%D8%A8%D9%8F%D9%91%D9%83%D9%8E+%D9%84%D9%90%D9%84%D9%92%D9%85%D9%8E%D9%84%D9%B0%D9%93%D9%89%D9%90%D9%95%D9%83%D9%8E%D8%A9%D9%90+%D8%A7%D9%90%D9%86%D9%90%D9%91%DB%8C%D9%92+%D8%AC%D9%8E%D8%A7%D8%B9%D9%90%D9%84%D9%8C+%D9%81%D9%90%DB%8C+%D8%A7%D9%84%D9%92%D8%A7%D9%8E%D8%B1%D9%92%D8%B6%D9%90+%D8%AE%D9%8E%D9%84%D9%90%DB%8C%D9%92%D9%81%D9%8E%D8%A9%D9%8B+%D8%95+%D9%82%D9%8E%D8%A7%D9%84%D9%8F%D9%88%D9%92%DB%A4%D8%A7+%D8%A7%D9%8E%D8%AA%D9%8E%D8%AC%D9%92%D8%B9%D9%8E%D9%84%D9%8F+%D9%81%D9%90%DB%8C%D9%92%D9%87%D9%8E%D8%A7+%D9%85%D9%8E%D9%86%D9%92+%DB%8C%D9%8F%D9%91%D9%81%D9%92%D8%B3%D9%90%D8%AF%D9%8F+%D9%81%D9%90%DB%8C%D9%92%D9%87%D9%8E%D8%A7+%D9%88%D9%8E%DB%8C%D9%8E%D8%B3%D9%92%D9%81%D9%90%D9%83%D9%8F+%D8%A7%D9%84%D8%AF%D9%90%D9%91%D9%85%D9%8E%D8%A2%D8%A1%D9%8E+%DB%9A+%D9%88%D9%8E%D9%86%D9%8E%D8%AD%D9%92%D9%86%D9%8F+%D9%86%D9%8F%D8%B3%D9%8E%D8%A8%D9%90%D9%91%D8%AD%D9%8F+%D8%A8%D9%90%D8%AD%D9%8E%D9%85%D9%92%D8%AF%D9%90%D9%83%D9%8E+%D9%88%D9%8E%D9%86%D9%8F%D9%82%D9%8E%D8%AF%D9%90%D9%91%D8%B3%D9%8F+%D9%84%D9%8E%D9%83%D9%8E+%D8%95+%D9%82%D9%8E%D8%A7%D9%84%D9%8E+%D8%A7%D9%90%D9%86%D9%90%D9%91%DB%8C%D9%92%DB%A4+%D8%A7%D9%8E%D8%B9%D9%92%D9%84%D9%8E%D9%85%D9%8F+%D9%85%D9%8E%D8%A7+%D9%84%D9%8E%D8%A7+%D8%AA%D9%8E%D8%B9%D9%92%D9%84%D9%8E%D9%85%D9%8F%D9%88%D9%92%D9%86%D9%8E+%DB%9F%EF%94%9D+Dan+(ingatlan)+ketika+Tuhan+Mu+ber+arman+kepada+p&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwj6x_PZ_KGKAxVgd2wGHVfHDKYQBSgAegQICxAB
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Hal senada juga dapat dikaitkan dengan Al-Qur’an Surah Adz-
Dzariyat ayat 56, sebagai berikut; **

o5t N1 oyis S s

Artinya : “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.”

Keterkaitan antara kedua ayat ini dalam tafsir alquran dijelaskan
bahwa manusia memiliki peran ganda: sebagai khalifah yang bertanggung
jawab atas bumi dan sebagai hamba Allah yang harus beribadah kepada-
Nya. Kedua peran ini saling melengkapi dan menunjukkan bahwa tujuan
penciptaan manusia adalah untuk melaksanakan tanggung jawab sebagai
khalifah dan sekaligus mengabdi kepada Allah swt.®

2. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu bermaksud untuk mengemukakan yang
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, hal ini dibutuhkan agar
menjadi referensi atau pembanding dalam penulisan penelitian ini. Adapun
penelitian yang memiliki relevansi dengan judul ialah:

1. Pola Penerapan Merdeka Belajar Pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Daya Kreativitas Peserta Didik di
SMAN 4 Wajo Kabupaten Wajo pada tahun 2021. Penelitian ini
menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran tahun pelajaran
2020/2021 dengan menggunakan penilaian yang diawali dengan
bimbingan belajar tatap muka meskipun dalam masa pandemi covid 19

selama satu bulan, dengan menggunakan sistem pembelajaran secara

% QS. Az-Zariyat ayat 56.
% Al Quran, Tafsir & by Word (2025). Versi 1.31.5. Greentech Apps Foundation
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berbeda sebagai perwujudan merdeka belajar. Adapun pola
penerapannya yaitu diawali dengan menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan yang dapat mengundang semangat dan gairah
siswa untuk belajar.

Tujuan pembelajaran didefenisikan agar siswa mengetahuai arah
dan titik akhir pembelajaran. Persamaan penelitian ini dengan penulis
yaitu sama-sama membahas konsep kurikulum merdeka. Sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu dalam
penelitian ini  menekankan tentang upaya mengatasi Krisis
pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.*

2. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Lintang Buo pada tahun 2023.
Penelitian ini dilakukan oleh Miftahul Rahmi Budi, dari UIN Mahmud
Yunus Batusangkar. Hasil penelitian ini memiliki tujuan bahwa
Kurikulum Merdeka Belajar berpihak kepada siswa, sehingga siswa
dituntut untuk aktif dan mandiri. Tugas-tugas yang diberikan dari
modul banyak yang dikerjakan secara berkelompok. Implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar di sekolah tersebut juga sudah di dukung
oleh sarana dan prasarana yang baik serta sumber belajar yang telah
relevan.

Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah

sama-sama membahas mengenai implementasi Kurikulum Merdeka

% Hasnawati, “Pola Penerapan Merdeka Belajar Pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Dalam Meningkatkan Daya Kreativitas Peserta Didik Di SMAN 4 Wajo Kabupaten Wajo”,
Tesis, (Parepare: IAIN Parepare, 2021), him. 103.
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Belajar pada pelajaran PAI. Selanjutnya persamaan penelitian ini ialah
sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat
desfkriptif. Persamaan lainnya terletak pada metode pengumpulan data
yang dilakukan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.

Adapun yang membedakannya terletak pada fokus lokasi
penelitian yang dilakukan di mana pada skripsi tersebut dilakukan di
SMAN, sedangkan pada penelitian ini dilakukan di SDN.*’

3. Implementasi Pembelajaran Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas X Di SMK Negeri 2 Lumajang pada
tahun 2023. Hasil penelitian tersebut yaitu perencanaan pembelajaran
kurikulum merdeka di SMK Negeri 2 Lumajang dimulai dengan
identifikasi ketersediaan minggu efektif, menentukan capaian
pembelajaran untuk dialokasikan pada identifikasi minggu efektif,
menentukan tujuan pembelajaran berdasarkan pada modul ajar.
Persamaan penelitian ini dengan penulis yaitu sama-sama membahas
konsep kurikulum merdeka. Sedangkan perbedaan penelitian ini
dengan penelitian penulis yaitu tentang problematika atau
permasalahan-permasalahan  yang dihadapi dalam  penerapan

kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan agama Islam.®

% Miftahul Budi, Rahmi, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Pembelajaran
PAI di SMAN 2 Lintau Buo”, Skripsi, (Sumatera Barat: UIN Mahmud Yunus Batusangkar,2023),
hlm. 70-84.

% Ayatullah Chumaini, “Implementasi Pembelajaran Kurikulum Merdeka Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X Di SMK Negeri 2 Lumajang,” Skripsi (Jawa Timur:
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig, 2023), him. 97.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN 04 Rantau Utara. Secara

geografis, sekolah ini beralamat di jalan Urip Sumoharjo, Cendana,

Kecamatan Rantau Utara, Kabupaten Labuhanbatu, Sumatera Utara.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan dalam rentang waktu 3 bulan, yaitu
mulai dari bulan Januari hingga Maret 2025.
B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu studi kasus deskriptif. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan secara rinci dan mendalam terkait
implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan agama Islam,
termasuk kesiapan guru mata pelajaran pendidikan agama Islam, manfaat, dan
ruang lingkup yang digunakan. Feneomena yang digambarkan pada penelitian
ini adalah pengalaman melalui deskripsi dari narasumber, sehingga penelitian
menjadi lebih open minded.*

Sebagaimana telah dikatakan oleh Bogdan dan Taylor bahwa “Qualitative
methodoligies refer to research procedures which produce descriptive data:

peoples oun writen or spoken words and observable behavior”.

% Magdalena Dkk, Metode Penelitian, (Bengkulu: Literasiologi, 2021), him. 36.
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Pendapat tersebut menegaskan bahwa metode kualitatif yaitu prosedur
penelitian yang mengahsilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari
narasumber yang diamati.“’ Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan
informasi mendalam tentang ucapan, tulisan, dan tingkah laku yang diamati
dari kesiapan individu, kelompok, masyarakat, serta organisasi dalam setting
tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang komprehensif.

3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif, atau yang disebut
dengan informan, merupakan elemen penting dalam penelitian. Informan
bertujuan sebagai informasi utama, dan pemilihan informan harus
dilakukan dengan cermat untuk memastikan bahwa penelitian
mendapatkan data yang relevan dan mendalam.

Tujuan utama penelitian kualitatif untuk mrmahami makna,
pengalaman, dan perspektif informan dalam konteks alami mereka. Subjek
penelitian dipandang sebagai individu yang memiliki pengetahuan dan
pengalaman yang berharga. Peran informan adalah membantu peneliti
memahami fenomena yang diteliti.

Subjek penelitian dalam penelitian ini ialah guru yang mengampu
bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI), Kepala Sekolah, dan siswa
kelas 1A di SDN 04 Rantau Utara Kecamatan Rantau Utara, Kabupaten

Labuhanbatu.

0 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media,
2016), him. 18.
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4. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Sumber data primer yaitu sumber data pokok. Dalam penelitian
kualitatif, peneliti melakukan percakapan langsung dengan individu
atau kelompok yang memiliki informasi relevan. Diantara individu
atau kelompok tersebut ialah guru mata pelajaran pendidikan agama
Islam. Kermudian siswa/siswi di kelas IA, serta wawancara bersama
kepala sekolah SDN 04 Rantau Utara. Walaupun terkadang terdapat
banyak kesibukan kepala sekolah, namun kepala sekolah mampu
meluangkan sedikit waktu nya untuk dapat diwawancarai.

Tidak hanya wawancara saja, untuk mendapatkan data akurat
peneliti juga melakukan observasi berupa pengamatan secara langsung
perilaku, peristiwa, atau objek di lingkungan aslinya. Peneliti terlibat
dalam kegiatan saat pembelajaran di kelas, namun terkadang tidak.

Adapun sumber data primer yang lebih akurat juga dapat dilihat
dari transkrip wawancara, surat-surat pribadi dan catatan harian yang
sudah dilampirkan pada lampiran.

2. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang
sudah ada, bukan dari pengumpulan data langsung oleh peneliti. Data
ini bisa berupa dokumen, catatan, buku, jurnal, laporan, atau data
publikasi yang sudah tersedia. Dengan ini peneliti bisa menemukan

definisi, teori, model, dan hasil-hasil penelitian sebelumnya.
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Laporan penelitian terdahulu: skripsi, tesis, dan disertasi yang
sudah berkaitan dengan kurikulum merdeka belajar menjadi referensi
yang sangat berharga untuk metodologi, temuan, dan saran penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam memperoleh data secara komprehensif, serta memperhatikan
relevansi data dengan fokus dan tujuan penelitian, maka dalam

mengumpulkan data penelitian ini menggunakan tiga metode, antara lain:

1. Observasi

Observasi yang dilakukan peneliti dengan melalui pengamatan
langsung. Peneliti mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam di
kelas IA untuk mengamati interaksi, partisipasi, dan kendala yang
dialami siswa saat guru menerapkan kurikulum merdeka belajar.

2. Wawancara

Teknik wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan
pedoman wawancara yang telah disiapkan. Wawancara bertujuan untuk
menggali pengalaman, persepsi, dan perasaan siswa terkait
pembelajaran dengan kurikulum merdeka belajar.

Adapun teknik wawancara dapat dilakukan dengan cara tanya
jawab. Serta bertatap muka secara langsung antara peneliti dengan guru
PAI di SDN 04 Rantau Utara.

3. Dokumentasi
Metode dokumen yang dilakukan oleh peneliti yaitu mencari data

mengenai kurikulum merdeka belajar yang berupa catatan, transkip,
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jurnal, buku, planning (agenda) dan sebagainya. Instrumen
dokumentasi dalam mengumpulkan data tersebut dilampirkan dalam
bentuk foto-foto kegiatan, transkip wawancara, modul ajar, lembar
kerja penilaian peserta didik (LKPD) dan sebagainya.
6. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Pada penelitian ini, peneliti memakai teknik pemeriksaan kebasahan
data yang dilakukan dengan teknik perpanjangan keikutsertaan dan teknik
triangulasi, cara kerja kedua teknik tersebut yaitu:
1. Perpanjangan waktu penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan peneliti ketika perpanjangan
keikutsertaan yaitu dengan membuat surat pernyataan persetujuan
riset sebagai alat untuk memudahkan peneliti melakukan wawancara
bersama Ibu ER dan Ibu MR di SDN 04 Rantau Utara. Peneliti
membutuhkan waktu selama 15 menit untuk sampai ke lokasi
penelitian. Oleh karena itu peneliti mengambil lokasi penelitian yang
dekat dengan tempat tinggal peneliti. Ketika peneliti datang ke lokasi
penelitian dan melihat bahwa terdapat musholla di dekat ruang guru.
Musholla itu dijadikan sebagai tempat praktek sholat bagi
siswa/siswi SDN 04 Rantau Utara. Selain untuk tempat praktek sholat,
musholla juga dijadikan tempat praktek ibadah lainnya seperti latihan
azan, tadarus al-Quran dan lain sebagainya. Selain musholla, lapangan
sekolah SDN 04 Rantau Utara juga bisa dijadikan sebagai tempat

praktek ibadah.
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Terdapat dua guru agama Islam di lokasi tersebut namun yang
menjadi pokok informan adalah Ibu ER, selaku guru mata pelajaran
agama Islam di kelas IA. Tidak hanya guru agama yang menjadi
narasumber saat penelitian. Peneliti juga tentunya membutuhkan
informasi tentang kurikulum merdeka belajar dari Ibu kepala sekolah
dan pendapat siswa/siswi mengenai pembelajaran yang berlangsung
dengan berbasis kurikulum merdeka belajar.

2. Triangulasi

Triangulasi adalah proses membandingkan data penelitian dan

meningkatkan kualitas temuan yang lebih kuat dan terpercaya. Berikut

adalah cara kerja triangulasi penelitian:

a. Triangulasi metode dapat dilakukan dengan berbagai metode
pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dalam penelitian ini bertujan untuk mencari data temuan
umum seperti profil sekolah, data guru dan siswa, sarana dan
prasarana, dan sebagainya. Selain data temuan umum juga ada data
temuan khusus yaitu pembahasan terakit kesimpulan hasil penelitian.

Wawancara bertujuan untuk mengambil data-data yang
ingin diteliti, lembar kerja siswa, modul ajar, capaian pembelajaran
dan tujuan pembelajaran. Sedangkan dokumentasi bertujuan untuk
megambil gambar, file, dan dokumen tekait kurikulum merdeka

belajar pada pembelajaran PAI di SDN 04 Rantau Utara.
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b. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan data dari
berbagai sumber, seperti membandingkan hasil pengamatan dengan
hasil wawancara dan membandingkan hasil peneliti dengan hasil
penelitian yang relevan dengan perspektif yang ada di lokasi.

Adapun pihak yang telibat dalam menjadi narasumber pada
saat wawancara ialah Ibu ER, Ibu MR, Ibu E, dan tiga peserta didik
yang ada di kelas IA.

c. Triangulasi teori dalam hal ini menunjukkan bahwa hasil wawancara
dengan guru pendidikan agama Islam terkait implementasi kurikuum
merdeka belajar menunjukkan keluhan tentang rendahnya minat dan
bakat siswa saat pembelajaran dan kurangnya sarana dan prasarana di
sekolah.

Teori yang dikemukan oleh Carl Rogers (1902-1987):
Rogers mengembangkan pendekatan psikoterapi yang berpusat pada
klien, yang kemudian diterapkan dalam pendidikan. la menekankan
pentingnya hubungan yang positif antara guru dan siswa, yang
ditandai dengan empati, penerimaan tanpa syarat (unconditional
positive regard), dan ketulusan (congruence).

Menurut Rogers, siswa akan belajar secara efektif jika
mereka merasa dihargai, dipahami, dan memiliki kebebasan untuk
belajar sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka. la juga
menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada siswa

(student-centered learning) dan pengalaman belajar yang signifikan.
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Hubungan antara teori Humanistik dan teori Hierarki dapat
digunakan sebagai landasan dalam penerapan kurikulum merdeka
belajar, khususnya dalam menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung dan inklusif. Kedua teori ini membantu guru memahami
kebutuhan siswa pada berbagai tingkatan mulai dari menciptakan ide
baru atau gagasan yang terbaharu agar dapat menunjang ketercapaian
pembelajaran di kelas, minat dan bakat siswa dalam belajar yang
terukur, dan perubahan perilaku siswa.

7. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan
melalui proses sebagai berikut: **
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses penyederhanaan data mentah
menjadi bentuk yang lebih ringkas dan mudah dipahami, tanpa
menghilangkan informasi penting yang terkandung didalamnya.berikut
ini adalah beberapa cara kerja reduksi data, yaitu:

a. Pemilihan Data yang Relevan, ini berarti peneliti perlu memilih
kutipan wawancara atau catatan lapangan yang paling relevan
dengan pertanyaan penelitian. Peneliti memilih variabel yang
paling penting untuk model atau analisis statistik.

b. Pengurangan Dimensi, teknik ini bertujuan untuk membantu

menyederhanakan data dan mengurangi kompleksitas model.

* Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan,..., him. 171-174.
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2. Penyajian Data

Penyajian data yang dilakukan oleh peneliti disajikan dalam
bentuk kutipan dan narasi. Penyajian data diorganisasikan agar
menjawab rumusan masalah. Bentuk penyajian data berbentuk catatan
lapangan. Dalam penyajian data terlebih sekali peneliti perlu untuk
merencanakan apa-apa saja yang akan dilakukan ketika datang ke
lokasi sampai diperoleh hasil pengamatan itu.

Dengan penyajian data, maka akan memudahkan pembaca untuk
memahami apa yang terjadi di lokasi berdasarkan apa yang telah
dipahami.

3. Penarikan Simpulan

Kegiatan akhir dalam analisis data kualitatif adalah dengan
penarikan simpulan. Berdasarkan data yang telah direduksi dan
disajikan, peneliti membuat penarikan kesimpulan yang didukung
oleh bukti-bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data. Penarikan
kesimpulan berfungsi untuk meyakinkan pembaca bahwa metode
penelitian yang dilakukan telah dirancang dan dilaksanakan secara

cermat dan sistematis.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Umum Berdirinya SDN 04 Rantau Utara Kecamatan Rantau Utara
Kabupaten Labuhanbatu

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 04 Rantau Utara Kecamatan Rantau
Utara Kabupaten Labuhanbatu merupakan sekolah yang berlokasi di Jalan
Urip Sumoharjo, Kelurahan Cendana, Kecamatan Rantau Utara Kabupaten
Labuhanbatu Provinsi Sumatera Utara. Dengan Nomor Pokok Sekolah
Nasional (NPSN) 10205917.%

Sekolah Dasar Negeri 04 Rantau Utara Kecamatan Rantau Utara
Kabupaten Labuhanbatu sudah berdiri dan beroperasi selama kurang lebih
puluhan tahun lamanya. Awalnya nama sekolah ini ialah SDN 112137
Rantauprapat, namun sejalan dengan peraturan baru yang dikeluarkan oleh
Pemerintah  Kabupaten Labuhanbatu melalui Peraturan  Bupati
Labuhanbatu Nomor 18 Tahun 2018 tentang pembentukan Unit Pelaksana
Teknis (UPT) daerah di lingkungan pemerintah Kabupaten Labuhanbatu
maka SDN 112137 Rantauprapat beralih nama satuan pendidikan dengan
nama baru yaitu SDN 04 Rantau Utara.

Sekolah Dasar Negeri 04 Rantau Utara berakreditas B dengan tujuan
utama sekolah ialah menciptakan dan menyiapkan siswa/siswi yang
religious dengan karakter yang baik serta memiliki prestasi baik akademik

maupun non akademik dengan menerapkan pembelajaran yang kreatif,

42 Dokumen Profil SDN 04 Rantau Utara.
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inovatif dan menyenangkan bagi siswa/siswi SDN 04 Rantau Utara
Kecamatan Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu. Salah satu contoh
nyata yang dilakukan sekolah ialah dengan melek terhadap perubahan-
perubahan yang ada dalam dunia pendidikan, seperti kurikulum, sekolah
ini sudah menggunakan Kurikulum Merdeka Belajar sejak tahun ajaran
2022/2023, hanya saja masih diterapkan di kelas I, Il, IV dan V saja.
Sedangkan, untuk kelas Il dan VI masih memakai Kurikulum 2013
(Kurtilas/K-13).
Tabel 1V.1

Profil SDN 04 Rantau Utara.*®

Nama Sekolah | Sekolah Dasar (SD) Negeri 04 Rantau Utara

Akreditas B
Kode pos 21417
Email Sd4rantauprapat@gmail.com

Status sekolah | Negeri

NPSN 10205917

Izin operasional | Nomor 18 Tahun 2018

Alamat sekolah | Jalan Urip Sumoharjo Kelurahan Cendana

Kecamatan Kecamatan Rantau Utara
Kabupaten Labuhanbatu
Provinsi Sumatera Utara

43 Dokumen Profil SDN 04 Rantau Utara.


mailto:Sd4rantauprapat@gmail.com

39

2. Visi Misi dan Tujuan SDN 04 Rantau Utara Kecamatan Rantau Utara

Kabupaten Labuhanbatu®*

a. Visi

Terwujudnya warga sekolah yang cerdas, terampil dan kompetitif,

berakhlak mulia dan peduli serta ramah lingkungan.

b. Misi

1)

2)

3)

4)

5)

Melaksanakan pembelajaran melalui pembelajaran aktif kreatif
dan menyenangkan

Mendorong siswa untuk mengenali potensi, menyiapkan generasi
yang unggul di bidang iman dan tagwa (IMTAQ) dan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK)

Menumbuhkan pernyataan terhadap ajaran agama sehingga
terbangun insan yang cerdas cendekia berbudi pekerti luhur dan
akhlak mulia

Membentuk sumber daya manusia yang aktif kreatif inovatif dan
berprestasi sesuai dengan zaman, membangun citra sekolah
sebagai mitra terpercaya di Masyarakat

Memberikan jaminan pelayanan yang prima dalam berbagai hal
untuk mendukung proses belajar yang harmonis dan selaras

menumbuhkan semangat dalam kegiatan ekstrakurikuler.

c. Tujuan

4 Dokumen Profil SDN 04 Rantau Utara.
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1) Mengembangkan budaya sekolah yang religious melalui kegiatan
keagamaan

2) Sekolah mampu pengembangkan Kkegiatan yang dapat
membiasakan kedisiplinan diri dan karakter

3) Sekolah mampu menerapkan pembelajaran yang kreatif, inovatif,
dan menyenangkan serta menghamba pada murid

4) Sekolah mampu menghasilkan prestasi di bidang akademik dan
non akademik

5) Sekolah mampu menerapkan manajemen partisipatif dalam
melibatkan seluruh warga sekolah sehingga menjadi team yang
solid

6) Memelihara lingkungan sekolah dan sekitarnya supaya tetap

bersih, indah, asri, lestari dan memberi kenyamanan.

3. Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 04 Rantau Utara Kecamatan Rantau

Utara Kabupaten Labuhanbatu

Sarana dan prasarana memiliki peran penting dalam terlaksananya
kegiatan belajar mengajar di suatu satuan pendidikan. Maka dari itu,
perlu adanya sarana prasarana yang baik dan lengkap. Berikut ialah
gambaran sarana dan prasarrana dari Sekolah Dasar (SD) Negeri 04
Rantau Utara Kecamatan Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu yang

dituliskan dalam bentuk tabel:



Tabel IVV.2

Data Sarana dan Prasaana di SDN 04 Rantau Utara®

Jenis-jenis Kondisi Ruangan
No. Sarana dan | Jumlah B
Prasarana B RR
1. Ruang Kelas 8 N
2. Ruang Guru 1 N
3. Ruan Kepala
| P 1 v
Sekolah
4. Papan tulis 8 N
5 | Meja 124 \
6. Kursi 248 \/
7. UKS 1 N
9. | Wifi 1 v
10 Toilet 2 \
11. Komputer 1 N
12. | LCD Proyektor 2 v
13. | Musholla 1 v
14. Perpustakaan 1 N
Keterangan:

B =Baik
RR = Rusak Ringan

RB = Rusak Berat

4 Dokumen Profil SDN 04 Rantau Utara.
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4. Keadaan guru dan siswa SDN 04 Rantau Utara Kecamatan Rantau

Utara Kabupaten Labuhanbatu

Tabel 1V.3

Data Guru SDN 04 Rantau Utara.*
No. Nama Guru Jabatan
1. Erlena, S.Pd Kepala Sekolah
2. Eprilla Judika, S.Pd Guru Kelas 1 A
3. Nur Intan Harahap, S.Pd Guru Kelas 1 B
4. Miriwati, S.Pd Guru Kelas 11 A
5. Maisaroh Munthe, S.Pd Guru Kelas 11 B
6. Titin Heriyanti, S.Pd Guru Kelas 111 A
7. Salmah Rambe, S.Pd Guru Kelas 111 B
8. Neneng Andriyani, S.Pd Guru Kelas IV A
9. Dedek Afrida Harahap S.Pd Guru Kelas IV B
10. Nur Armi Khairani S.Pd Guru Kelas V A
11. Adi Syahputra S.Pd Guru Kelas V B
12. Syafrina Handayani S.Pd Guru Kelas VI A
13. Nur Dina Ritonga S.Pd Guru Kelas VI B
14. Anarimbun Munthe, S.Pd Guru Agama Kristen
15. Eli Rempi, S.Pd.I Guru Agama Islam
16. Mariani Dalimunthe, S.Pd.| Guru Agama Islam
17. Rahmat Robbi Sitompul, S.Pd | Guru PJOK

6 Dokumen Profil SDN 04 Rantau Utara.



18 Johanies, S.Pd Guru Pendidikan Jasmani
dan Olahraga (PJOK)
19. Eka Fitriani S.T Operator
20. Rahmad Putra S.Pd.I Operator
21. Indah Khairunisah, S.Pd Unit Perpustakaan
Tabel IV .4
Data siswa SDN 04 Rantau Utara
Kecamatan Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu.*’
Jenis kelamin Jumlah
Laki-laki 125
Perempuan 123
Jumlah keseluruhan : 248
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5. Struktur Organisasi SDN 04 Rantau Utara Kecamatan Rantau Utara

Kabupaten Labuhanbatu

Organisasi sekolah merupakan bagian integral dari lingkungan

pendidikan yang berperan penting dalam membentuk susunan warga

sekolah yang kondusif untuk pembelajaran dan pengembangan siswa.

Dalam konteks pendidikan, organisasi sekolah memiliki peran yang sangat

vital dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan terstruktur.

Berikut ialah bentuk sederhana dari struktur organisasi SDN 04

Rantau Utara Kecamatan Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu.

47 Dokumen Profil SDN 04 Rantau Utara.
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Gambar 1V.1
Struktur Organisasi SDN 04 Rantau Utara Kecamatan
Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu 2
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B. Deskripsi Data Penelitian

Implementasi  Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SDN 04 Rantau Utara Kecamatan Rantau Utara
Kabupaten Labuhanbatu

Dasar hukum implementasi kurikukum merdeka belajar sudah tercantum
dalam Keputusan Nomor 56/M/2022, yang dicetuskan pada Februari 2022
olen Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik
Indonesia (Kemendikbudristek RI), Nadiem Anwar Makarim.* Kurikulum ini
pada dasarnya merupakan kurikulum yang mewujudkan kebebasan berpikir
anak, di mana anak dibebaskan untuk berpikir dan memilih gaya belajarnya
masing-masing. Kurikulum ini juga merupakan upaya perbaikan dalam rangka
pemulihan pembelajaran yang kurang terlaksana dengan baik pasca pandemi.
Pada implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam dalam Kurikulum
Merdeka Belajar, ada beberapa yang harus diperhatikan yakni:
1. Modul Ajar

Guru merancang proses pembelajaran dengan menyiapkan rencana

pelaksanaan pembelajaran berupa modul ajar yang disusun berdasarkan

prosedurnya. Penerapan kurikulum merdeka belajar tidak berlangsung di

setiap kelas di SDN 04 Rantau Utara, sebagaimana hasil wawancara

bersama ibu Eli Rempi, selaku guru pendidikan agama Islam yang

mengatakan bahwa:

* Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi Republik Indonesia
Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan
Pembelajaran, him. 5.
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Kurikulum yang kami terapkan di SDN 04 Rantau Utara ini ada
dua jenis kurikulum yaitu kurikulum merdeka dan kurikulum K-13.

Yang memakai kurikulum merdeka kelas I, Il, IV dan V saja.
Sedangkan yang masih memakai kurikulum 2013 itu kelas 11l dan
kelas VI.>°

Berdasarkan wawancara diatas diketahui bahwa pelaksanaan
pembelajaran di SDN 04 Rantau Utara masih menggunakan dua jenis
kurikulum yakni K-13 dan kurikulum merdeka. Maka, setiap guru perlu
melakukan persiapan dalam merancang perangkat pembelajaran lebih dulu
sebelum mengajar. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara bersama Ibu

Eli Rempi, yang mengatakan bahwa:

Persiapan guru Pendidikan Agama Islam sebelum memulai tahun
ajaran baru, telah menyiapkan perangkat pembelajaran seperti
Modul Ajar. Tidak hanya untuk guru PAI saja namun untuk
seluruh guru mata pelajaran juga harus mempersiapkan modul
ajar sebelum memulai kegiatan pembelajaran.>*

Pernyataan tersebut juga didukung pada hasil wawancara dengan
Kepala Sekolah yaitu Erlena, mengatakan:

Kalau tentang persiapan itu, memang terlihat sulit bagi kita pribadi
ya. Karena persiapan modul ajar itu biasa direncanakan oleh
Kemendikbud secara langsung melalui Platform Merdeka Mengajar
(PMM) atau didapat dari website simpkb pada bagian guru berbagi.
Sehingga perlu dimodifikasi terlebih dahulu agar dapat disesuaikan
dengan kebutuhan masing-masing siswa.>?

Berdasarkan hasil wawancara dengan Eli Rempi, selaku guru mata

pelajaran pendidikan agama Islam kelas | A, mengatakan bahwa:

%0 Eli Rempi, guru mapel PAI kelas IA, Wawancara, (Rantauprapat, 30 November 2024,
Pukul 09.30 WIB).

5L Eli Rempi, guru PAI, Wawancara, (Rantauprapat, 30 November 2024, Pukul 11.30
WIB).

°2 Erlena, kepala sekolah, Wawancara, (Rantauprapat, 30 Novemberl 2024, Pukul 11.30
WIB).
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Ya, itu tadi dengan berdiskusi bersama rekan guru disini, kemudian
ada kebijakan dari Kepala Sekolah memanggil orang yang ahli di
bidang modul ajar ataupun Kurikulum Merdeka Belajar, kemudian
kami beberapa kali mengikuti pertemuan untuk mengetahui
bagaimana cara penyusunan modul ajar yang benar itu.>®

Berdasarkan beberapa uraian wawancara tersebut diketahui
bahwasanya seluruh guru di SDN 04 Rantau Utara saling kerja sama
dalam menyusun modul ajar, supaya lebih memudahkan tenaga pendidik
yang misalnya tidak begitu memahami teknologi menjadi terbantu dan
bisa dalam penyusunan modul ajar.

Komponen yang dimuat dalam modul ajar yaitu dimulai dari
informasi umum, kegiatan pembelajaran, serta asesmen atau penilaian.
Guru pendidikan agama Islam di SDN 04 Rantau Utara menyusun modul
ajar berdasarkan komponen-komponen yang telah ditentukan. Artinya jika
salah satu komponen tersebut tidak terlaksana maka dalam penyusunan
modul ajar yang disusun menjadi tidak sempurna.

Sebagaimana hasil analisis dokumen modul ajar mata pelajaran
pendidikan agama Islam yang terdapat pada lampiran 4, disimpulkan
bahwa pada modul ajar pendidikan agama Islam terdapat komponen
informasi umum yang terdiri atas identitas modul ajar, kompetensi awal,
profil pelajar pancasila, sarana & prasarana, target peserta didik, dan

model pembelajaran. Selanjutnya, terdapat komponen inti yang terdiri atas

tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik,

>3 Eli Rempi, guru mapel PAI kelas 1A, Wawancara, (Rantauprapat, 30 November 2024,
Pukul 09.30 WIB).
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kegiatan pembelajaran, asesmen, pengayaan dan remedial. Pada bagian
asesmen, guru kurang menerapkan asesmen dikarenakan waktu.

Pada komponen lampiran terdapat glosarium, daftar pustaka, serta
terdapat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) serta bahan bacaan guru dan
peserta didik.

Jadi, disimpulkan bahwa penyusunan modul ajar yang dilakukan
oleh guru mata pelajaran pendidikan agama Islam di kelas 1A belum
sepenuhnya lengkap dan sempurna sesuai dengan komponen yang
ditentukan. Masih terdapat beberapa kekurangan pada penyusunan modul
ajar yaitu waktu yang efektif dalam pelaksanaan asesmen. Hal tersebut
dikarenakan guru masih dalam tahap proses pembelajaran dalam
menyusun modul ajar.

Berdasarkan hasil analisis pada komponen modul ajar, diketahui
bahwa pada komponen informasi umum yang terdiri atas identitas modul
ajar, sarana dan prasarana, target peserta didik, dan model pembelajaran
sudah sesuai dengan ketentuan komponen modul ajar.

Pada bagian profil pelajar pancasila yang terdapat pada modul ajar
tersebut, guru pendidikan agama Islam menggunakan dimensi Beriman,
Dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa. Tujuannya agar

pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
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2. Capaian Pembelajaran

Guru merencanakan pembelajaran dengan memilih strategi
pengajaran yang sesuai, merancang aktivitas yang relevan dalam tujuan
pembelajaran, dan menyesuaikan alur tujuan pembelajaran dengan
kebutuhan siswa. Capaian pembelajaran merupakan hal yang sangat
krusial untuk direncanakan di awal, agar terciptanya sasaran yang ingin
dicapai. Menurut hasil wawancara dengan Eli Rempi selaku guru
pendidikan agama Islam di kelas I A mengatakan bahwa:

Untuk capaian pembelajaran umpamanya seperti misalnya satu
materi itu dikatakan tujuan pembelajarannya tercapai apabila anak-
anaknya sukses dalam mengikuti pembelajaran. Jadi untuk capaian
pembelajaran itu disesuaikan juga dengan karakteristik siswa/siswi.
Tapi sebenarnya capaian pembelajaran kalau dalam K-13 dikenal
dengan kerangka kompetensi inti dan dasar (KI-KD). Nah, itulah
yang menjadi patokan kita dalam mengajar dan harus kita capai
bersama anak-anak.>

Kemudian dalam menjawab pertanyaan lain yang berkenaan
tentang metode pembelajaran yang dibuat oleh guru PAI di kelas, ibu
Eli Rempi selaku guru mapel PAI di kelas IA mengatakan bahwa:

Kami dalam mempersiapkan untuk kelas yang menerapkan
kurikulum merdeka kami memakai bahan ajar berupa modul ajar,
sedangkan di kelas Yang menerapkan K-13 masih memakai RPP.
Dan kadang-kadang kami belajar dengan memakai metode praktek
di lapangan. Maksudnya Kkita tidak banyak teori, langsung
dipraktekkan, dibawa siswa/siswi kelas A untuk belajar di
lapangan atau di musholla.>®

5 Eli Rempi, guru mapel PAI kelas IA, Wawancara, (Rantauprapat, 30 November 2024.
Pukul 11.15 WIB).

> Eli Rempi, guru mapel PAI kelas IA, Wawancara, (Rantauprapat, 30 November 2024,
Pukul 11.30 WIB).
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Adanya penerapan pembelajaran menggunakan metode praktek
pada kurikulum ini, membuat beberapa siswa ada yang merasa senang dan
ada yang merasa kesulitan. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan

seorang siswa yang mengatakan bahwa:

Saya merasa senang, jika pembelajaran menggunkan metode praktek.
Karena kami bisa belajar di musholla atau dilapangan, juga saya lebih
mudah memahami pelajarannya. Terlebih lagi ketika praktek sholat,
baca quran, dan azan.*®

Sedangkan siswa yang lain, ada yang mengatakan bahwa:

Pembelajaran praktek itu tidak enak karena ribut. Sehingga saya tidak
konsen dalam belajar, membuat saya kesulitan dalam memahami
pelajaran yang disampaikan oleh guru.”’

Terkait penyediaan sarana dan prasarana guna mendukung ketercapaian
pembelajaran di SDN 04 Rantau Utara sudah tersedia. Hal tersebut
menjadi faktor pendukung untuk berjalannya pembelajaran dalam
kurikulum merdeka. Pada SDN 04 Rantau Utara sudah terdapat meja dan
kursi di dalam kelas, proyektor walaupun tidak di semua kelas, alat
pengeras suara, papan tulis dan lainnya. Sebagaimana hasil wawancara

dengan guru PAI mengatakan bahwa:

Ya InshaAllah kami sudah menyiapkannya alhamdulillah sarana
prasarana sudah mendukung. Kadang-kadang media pembelajaran yang
kami gunakan saat pembelajaran ialah berupa infokus. Tetapi kami guru
agama lebih sering mempraktekkan langsung baik membaca tahfidz,
praktek sholat lima waktu. Itu lah yang sering kami lakukan dengan

% Abdul Majid, siswa kelas IA, Wawancara, (Rantauprapat, 10 Januari 2025, Pukul
11.30 WIB).

> Pputri Aisyah, Siswa kelas IA, Wawancara, (Rantauprapat, 10 Januari 2025, Pukul
11.30 WIB).
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tujuan membiasakan anak didik agar dapat beribadah dengan baik di
sekolah maupun di rumah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, mengatakan bahwa:

Kami sebenarnya merasa senang, serta lebih mudah mengerti
pelajaran kalau ibu guru agama memakai infokus ketika belajar.
Akan tetapi, ibu guru jarang sekali menggunakannya. Kami lebih
sering belajar praktek dan menghapal.>®

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa jika guru
menggunakan modul ajar dan yang sudah disiapkan oleh Kementrian
pendidikan dan budaya (Kemendikbud) maka guru tidak perlu untuk
membuat RPP karena modul ajar memiliki isi yang sama tau bahkan lebih

lengkap dibandingkan dengan RPP.

Modul ajar sekurang-kurangnya harus berisi tujuan, langkah,
media pembelajaran, asesmen dan komponen lainnya yang sekiranya dapat
membantu seorang guru dalam melaksnakan kegiatan belajar mengajar.
Berikut merupakan salah satu modul ajar yang digunakan oleh guru kelas

IA yang di dalamnya sudah mencakup capaian pembelajaran:

%8 Eli Rempi, guru mapel PAI kelas IA, Wawancara, (Rantauprapat, 30 November 2024,
Pukul 09.30 WIB).

> Riski Ananda, Siswa kelas IA, Wawancara, (Rantauprapat, 10 Januari 2025, Pukul
09.30 WIB).
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MODUL AJAR PAI KELAS IA SD

SEMESTER GENAP®
A. Identitas Modul
Penyususn : Eli Rempi, S.Pd.1
Instansi : SDN 04 Rantau Utara
Jenjang Sekolah :SD
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Fase/Kelas CAIA
BAB 6 : Al-Qur’an Pedoman Hidupku
Materi : Membaca Huruf Hijaiah
Tanggal : Januari 2024
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit
B. Fase
Fase A Peserta didik dapat mendeskripsikan mengenal

huruf hijaiah dan harakatnya, huruf hijaiah
bersambung, dan mampu membaca surah-surah
pendek Al-Qur’an dengan baik

C. Profil Pelajar Pancasila

1. Beriman Dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak

Mulia
2. Gotong Royong
3. Mandiri
4. Bernalar Kritis
5. Kreatif
6. Berkebinekaan Global
D. Sumber Belajar Dan Media
Buku guru : Kemendikbudristek PAI
Buku Siswa : Kemendikbudristek PAI
Media : Proyektor LCD, Laptop, Spidol, Papan Tulis

E. Model Pembelajaran Yang Digunakan
Model Pembelajaran: Tatap Muka
Metode : Ceramah, tanya jawab dan diskusi

* Dokumen Modul ajar guru mapel PAI kelas IA, SDN 04 Rantau Utara Kecamatan
Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu, Tahun 2024.
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Peserta didik diharapkan mampu melafalkan huruf hijaiah berharkat

dengan benar

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Pembelajaran

aprowdNE

Kegiatan Pendahuluan

Guru mengucapkan salam

Guru meminta ketua kelas menyiapkan kelas dan memimpin doa

Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengabsen kehadiran peserta didik
Guru menyampaikan indikator/kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran
Peserta didik diminta untuk mengamati Gambar 6.1 pada buku teks di bagian
awal BAB 6

Peserta didik diberi motivasi dengan menceritakan gambar yang terdapat pada
buku siswa, untuk selanjutnya diberi penguatan oleh guru bahwa dalam
Gambar 6.1, Ahmad sedang membaca Al-Quran dan disimak oleh kakaknya
dan dilanjutkan dengan memberikan pertanyaan pemantik kepada peserta
didik

Guru dan peserta didik melakukan ice breaking

15 Menit

Kegiatan Inti

Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok yang heterogen dengan
jumlah anggota per kelompok sebanyak empat atau lima peserta didik

Peserta didik menyimak video pembelajaran mengenai membaca huruf
hijaiah  yang  disajikan  oleh  guru  melalui  link  youtube
https://youtu.be/w3DDL g32g54

guru memberikan penguatan mengenai video pembelajaran yang disajikan
peserta didik diarahkan untuk mengamati Gambar dan huruf hijaiah di
bawahnya yang ada pada buku siswa

Guru memberikan beberapa potongan huruf hijaiah pada setiap kelompok
Peserta didik menyusun huruf hijaiah dan membaca huruf hijaiah yang
diberikan guru secara bergantian dengan kelompoknya

Guru mencontohkan bacaan lafal huruf hijaiah dengan keras sesuai dengan
ketentuan makharijul huruf sambil memperlihatkan potongan huruf hijaiah,
lalu meminta semua peserta didik mengikutinya

Guru memperhatikan bacaan peserta didik yang paling bagus dan paling
lancar

Peserta didik yang paling bagus bacaannya diminta membacakannya dengan
keras secara bergantian, sedangkan peserta didik yang lain diminta
mendengarkannya sambil melihat tulisan

10. Setiap kelompok diminta membacakannya dengan keras secara bergantian
11. Setiap kelompok diminta membacakannya dengan keras

40 Menit



https://youtu.be/w3DDLg32g54
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12.

13.

14.

15.

16.

Guru mengajak peserta didik membacanya dengan keras secara bersama-
sama

Guru mengulang membacakannya dengan keras beberapa kali sampai semua
bacaan peserta didik dianggap benar dan lancar

Pada rubrik Sikapku, peserta didik diajak untuk membaca kalimat “Aku
senang membaca huruf hijaiah” dan melafalkannya secara berulang-ulang
sehingga diharapkan dalam jiwa peserta didik tertanam rasa cinta dan
senang mempelajari huruf hijaiah termotivasi untuk menghafalkan enam
rukun iman

Pada rubrik Kegiatanku, peserta didik diminta menuliskan benda-benda
yang mereka temukan dan mencatatnya dengan huruf hijaiah

Pada rubrik Kuuji Kemampuanku, peserta didik diminta menuliskan huruf
hijaiah berdasarkan pertanyaan yang terdapat di dalam buku siswa

4.

Kegiatan Penutup

Peserta didik secara berkelompok atau klasikal menunjukkan huruf hijaiah,
dan membacanya

Guru memberikan penguatan materi pembelajaran

Peserta didik menerima informasi berkaitan dengan rencana pembelajaran
pada pertemuan berikutnya

Guru bersama peserta didik menutup kegiatan dengan doa dan salam

15 Menit

H.

PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN

Sikap

Penilaian terhadap sikap tanggung jawab siswa dalam Kketepatan
pengumpulan tugas sesuai dengan waktu yang telah di tentukan

Pengetahuan

Menunjukkan kemampuan siswa dalam mendifinisikan suhu dengan benar.

Keterampilan

diskusi dengan benar

Membuat dan menyajikan produk hasil memahami dan unjuk kerja hasil

Mengetahui Rantau Utara,  Januari 2025
Kepala Sekolah Guru PAI Kelas 1A
Erlena, S.Pd Eli Rempi, S.Pd.1

NIP. 19661221 199403 2 002 NIP. 19761107 200604 2 010
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Modul ajar di atas merupakan modul ajar yang digunakan guru
pendidikan agama Islam sebagai acuan pada saat proses pembelajaran,
apabila dianalisis dengan hasil observasi yang telah dilakukan, didapati
bahwa pembelajaran sudah dikatakan terlaksana sesuai dengan modul
pembelajaran begitu juga dengan tujuan pembelajaran (TP) dan capaian
pembelajaran (CP) yang sudah tercapai hanya saja kurang maksimal. Hal
ini ditinjau dari penggunaan media pembelajaran yang kurang menunjang
proses pembelajaran.®!

3. Tujuan Pembelajaran

Tujuan kegiatan belajar mengajar di kelas adalah menguasai
kompetensi atau tujuan pembelajaran oleh siswa. Tugas guru yaitu
melakukan pengelolaan pembelajaran (mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga penilaian). Hal ini ditujukan agar siswa dapat
mencapai tujuan belajar secara maksimal.

Tujuan pembelajaran berdasarkan materi di SD adalah untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Terkait
materi yang diajarkan pada kurikulum merdeka ini tidak berbeda dengan
materi yang ada pada Kurikulum 2013. Materi pengajaran
memungkinkan ada penambahan bahkan pengurangan didalamnya
tergantung dengan pihak sekolah atau bahkan guru bidang studi itu

sendiri .

®! Hasil Observasi Peneliti di SDN 04 Rantau Utara Kecamatan Rantau Utara Kabupaten
Labuhanbatu.
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Seperti yang dikatakan Eli Rempi, selaku guru pendidikan agama
Islam, yang mengatakan bahwa:

Sebenarnya kalau untuk tujuan pembelajaran itu sendiri, enggak
ada yang beda jauh dari kurikulum 2013. Hanya saja kalau dulu
kan namanya silabus. Sekarang kan sudah ditentukan dari Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP). Itu sebenarnya mengadopsi materi
dari sananya itu. Cuma ada beberapa materi pengajaran yang lebih
diprioritaskan, dan itu tergantung pada sekolah maasing-masing.®

Hasil wawancara bersama guru mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam yaitu Mariani Dalimunthe, mengatakan:

Tidak, sama saja. Cuman mungkin ada penambahan, seperti
misalkan dalam satu materi yang diberikan oleh guru kepada siswa.
Maka, setiap siswa harus mengaitkannya dengan nilai-nilai
pancasila yang ada dalam pengembangan profil pelajar pancasila.®®

Mengenai sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran,
berdasarkan wawancara dengan Eli Rempi, selaku guru pendidikan agama

Islam kelas IA mengatakan bahwa:

Pertama, buku paketlah tentunya yang menjadi sumber belajarnya,
karena kita tidak boleh lari dari standar nasional dan kemudian Ibu
ambil dari Google, YouTube dan sumber internet lain.

Berdasarkan beberapa hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan
seluruh guru di SDN 04 Rantau Utara terutama guru pendidikan agama
Islam memanfaatkan buku paket sebagai bahan utama sumber belajar dan

ditambah dengan sumber belajar internet dan media sosial lainnya.

%2 Eli Rempi, guru mapel PAI kelas IA, Wawancara, (Rantauprapat, 30 November 2024,
Pukul 09.30 WIB).

83 Mariani Dalimunthe, guru mapel PAI, Wawancara, (Rantauprapat, 30 November 2024.
Pukul 11.30 WIB).

* Eli Rempi, guru mapel PAI kelas IA, Wawancara, (Rantauprapat, 30 November 2024,
Pukul 09.30 WIB).
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4. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi atau asesmen merupakan bagian dari kegiatan
pembelajaran yang penting dilaksanakan untuk melihat sejauh mana
ketercapaian pembelajaran telah terlaksana. Guru belum sepenuhnya
paham mengenai teknik asesmen dalam kurikulum ini. Pada
pelaksanakan asesmen ini umumnya guru lebih sering melakukan dua
jenis asesmen pada kegiatan ini.

Guru dapat melaksanakan asesmen sesuai kebutuhan misalnya
pada awal tahun pelajaran atau di akhir pembelajaran. Berdasarkan
wawancara bersama ibu Erlena, selaku kepala sekolah SDN 04 Rantau
Utara, mengatakan bahwa:

Program yang utama dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI

yaitu asemen. Asesmen terbagi dalam dua jenis yaitu asesmen

formatif dan asesmen sumatif. Asesmen formatif adalah jenis

evaluasi yang biasa dilakukan secara spontan dan tidak terencana di

dalam proses pembelajaran. Contohnya seperti Kkuis, kegiatan

bentuk refleksi, essay dan PR. Kemudian jenis evaluasi yang kedua
itu adalah asesmen sumatif, kegiatan ini umumnya dilakukan

dengan menggunakan tes tertulis pada setiap akhir pembelajaran.
Contohnya yaitu Ujian Akhir Semester (UAS).®°

Hal tersebut telah didapati sesuai sebagaimana penuturan dari hasil

wawancara bersama ibu Eli Rempi yang mengatakan:

Ketuntasan hasil belajar tidak lagi diukur dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang berupa nilai kuantitatif. Kriteria
untuk menentukan kelayakan siswa dalam naik kelas sekarang itu
ditentukan atas keputusan guru dan satuan pendidikan.®

% Erlena, Kepala Sekolah, Wawancara, (Rantauprapat, 30 November 2024. Pukul 11.30
WIB).

% Eli Rempi, guru mapel PAI kelas 1A, Wawancara, (Rantauprapat, 30 November 2024.
Pukul 11.30 WIB).
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Selanjutnya hal senada juga disampaikan oleh ibu Mariani
Dalimunthe, selaku guru Pendidikan Agama Islam di SDN 04 Rantau
Utara Kecamatan Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu, yang mengatakan
bahwa:

Guru diberikan keleluasaan untuk menentukan Kkriteria ketercapaian

pembelejaran sesuai tujuan pembelajaran. Maka, capaian

pembelajaran itu pun disusun dengan mengidentifikasi ketercapaian
tujuan belajar siswa/siswi selama proses pembelajaran.®’

Berdasarkan hasil wawancara diatas didapati bahwa untuk
mengukur ketercapaian pembelajaran maka guru dan satuan pendidikan
harus memiliki kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran agar
memudahkan guru dalam membuat raport untuk siswa.

C. Pengolahan dan Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang bagaimana
implementasi kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam di SDN 04 Rantau Utara, sebagaimana yang terdapat pada
rumusan masalah, yaitu: Bagaimana implementasi kurikulum merdeka
belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 04 Rantau
Utara Kecamatan Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu?.

Pelaksanaan kurikulum merdeka pada kegiatan belajar mengajar
diperlukan adanya persiapan terlebih dahulu bagi pendidik. Tidak hanya
untuk guru pendidikan agama Islam saja namun untuk semua guru mata
pelajaran juga harus mempersiapkan sebelum memulai kegiatan belajar

mengajar. Adapun persiapan yang dilakukan oleh guru di SDN 04 Rantau

%7 Mariani Dalimunthe, guru mapel PAI, Wawancara, (Rantauprapat, 30 November 2024.
Pukul 11.30 WIB).
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Utara yaitu dengan mengikuti pelatihan tentang bagaimana cara
mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan baik dan benar.
Dikarenakan kurikulum merdeka ini masih terbilang baru, jadi terdapat
beberapa perubahan dari kurikulum sebelumnya.

Pelatihan yang diikuti guru di SDN 04 Rantau Utara sangat
beragam, ada secara offline maupun online. Seperti mengikuti pelatihan
kurikulum merdeka secara langsung di Balai Diklat, mengikuti seminar
dan webinar tentang penyusunan modul ajar secara offline dan online.
Persiapan yang dilakukan para guru selanjutnya yaitu menyusun modul
ajar, untuk memudahkan guru dalam menjalankan kegiatan proses
pembelajaran agar lebih lancar dan efektif.

Persiapan yang dilakukan selanjutnya yaitu guru harus membuat
modul ajar sesuai dengan komponen yang ditentukan berdasarkan
kebutuhan. Secara keseluruhan dalam kurikulum merdeka belajar terdapat
yang namanya capaian pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran (TP)
yang merupakan salah satu faktor penguatan dari penyusunan modul ajar.

Ada juga yang terakhir yaitu evaluasi pembelajaran, ini merupakan
sebuah bentuk asesmen dalam kegiatan belajar mengajar pada kurikulum
merdeka. Asesmen itu terdiri dari dua jenis yaitu asesmen formatif dan
asesmen sumatif.  Asesmen formatif adalah jenis evaluasi yang
dilangsungkan saat pembelajaran berlangsung sedangkan asesmen sumatif

dilaksanakan di akhir pembelajaran.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil temuan peneliti di sekolah dasar negeri 04
Rantau Utara yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi
serta beberapa kegiatan mengumpulkan dokumen-dokumen guna
menambah informasi untuk hasil penelitian yang terkait dengan
Implementasi  Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SDN 04 Rantau Utara ini, maka hasil
penelitian ialah sebagai berikut:

Peran guru pendidikan agama Islam kelas 1A dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka Belajar di kelas yang terdiri dari 25 siswa sudah
dapat dikatakan baik karena guru kelas 1A sudah menerapkan
pembelajaran yang sesuai dengan urutan implementasi Kurikulum
Merdeka belajar. Selain itu pula kegiatan esensial yang harus dilaksanakan
dalam proses pembelajaran Kurikulum Merdeka belajar sudah terlaksana
dengan baik walau ada beberapa yang belum maksimal.

Pada saat peneliti melakukan penelitian, peneliti mendapati bahwa
guru sudah melaksanakan capaian pembelajaran di setiap kegiatan
pembelajaran guna meningkatkan fokus siswa serta merangsang motivasi
belajar siswa salah satu contohnya adalah guru menggunakan media
infocus, untuk membantu dalam merangsang fokusnya dan menjadikan
pembelajaran terasa menyenangkan. Sehingga siswa merasa gembira dan

kembali fokus untuk siap dalam melaksanakan proses kegiatan belajar.
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Selanjutnya pada tujuan pembelajaran, pada tahap ini guru sudah
mampu untuk mendorong ketercapaian tujuan pembelajaran dengan
mengikuti alur tujuan pembelajaran itu. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk memberikan pendapat dan mengarahkan kepada
siswa/siswi untuk menghargai ketika temannya sedang mengemukakan
pendapatnya. Namun demikian, ada beberapa kegiatan yang belum
terlaksana secara maksimal, contohnya pada pelaksanaan asesmen.

Kegiatan asesmen merupakan kegiatan penutup pembelajaran,
namun guru belum mendorong keterlaksanaan evaluasi yang baik. Guru
masih kekurangan waktu dalam evaluasi ini.

E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 04 Rantau Utara dan telah
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Penulis menghasilkan karya ilmiah
yang sederhana dalam bentuk penulisan skripsi dengan berbagai
keterbatasan saat penelitian di lapangan yaitu sebagai berikut:

1. Pada saat izin untuk mewawancarai kepala sekolah, kesibukan kepala
sekolah membuat peneliti kesulitan untuk mencari data

2. Keterbatasan pengetahuan dan cara pandang peneliti dalam membuat
instrumen yang baik dan benar

3. Keterbatasan peneliti dalam mencari informasi data yang relevan

terkait judul peneliti



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa guru sudah
mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar dengan menyusun modul
ajar. Penerapan kurikulum merdeka belajar di SDN 04 Rantau Utara
Kecamatan Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu sudah terlaksana sejak
tahun ajaran 2022/2023. Penerapan kurikulum ditinjau dari kesiapan guru
mata pelajaran pendidikan agama Islam sudah terlaksana dengan baik.

Kepala sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung untuk
memudahkan guru dalam proses kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan
pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan agama Islam menguatkan pada
dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak
Mulia. Dimensi ini didapat dari pengembangan profil pelajar pancasila yang
ada pada ruang lingkup kurikulum merdeka belajar.

Implementasi  kurikulum merdeka belajar di SDN 04 Rantau Utara
Kecamatan Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu sudah berjalan dengan baik
tetapi belum sempurna. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan asesmen yang
tidak berjalan dengan efektif. Guru masih kesulitan dalam menerapkan
asesmen atau evaluasi pembelajaran karena waktu pelaksanaan yang tidak

efisien sehinggga guru tidak dapat mengatur waktu pelaksanaan asesmen.
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Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi hasil penelitian dengan judul Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Di SDN 04 Rantau Utara
Kecamatan Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu ialah belum berajalan
dengan lancar dan sesuai dengan yang diharapkan. Penyusunan modul ajar
yang menjadi bahan ajar guru sebagai pedoman dalam kegiatan pembelajaran
ini masih belum bisa dikatakan sempurna. Sebab, pelaksanaan asesmen atau
evaluasi pembelajaran masih belum terlaksana dengan baik karena waktu yang
kurang efektif.

Asesmen merupakan komponen penting dalam terciptanya modul ajar
yang baik dan benar. Tanpa satu dari beberapa komponen modul ajar maka
pembelajaran tidak akan dapat berlangsung karena ini merupakan komponen
inti dalam proses penyusunan modul ajar.

Saran

Saran yang ingin disampaikan oleh penulis untuk pengembangan

penelitian adalah penerapan kurikulum merdeka belajar berlangsung pada

setiap kelas dan tidak hanya pada beberapa kelas saja.
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LAMPIRAN |
TRANSKIP OBSERVASI
Judul: Observasi kegiatan siswa sebelum pembelajaran dimulai
Tempat: SDN 04 Rantau Utara
Tanggal: 11 Desember 2025

Pada tanggal 11 Desember 2025, peneliti melakukan observasi terhadap
proses pembelajaran di SDN 04 Rantau Utara, terkhusus pada kelas 1A. Pada
proses pembelajaran tersebut, guru yang sedang mengampu mata pelajaran yaitu
Ibu Eli Rempi.

Selanjutnya peneliti melakukan pengamatan setelah mendapat arahan dari
guru bidang TU vyaitu lbu Ope dan Sudah berkoordinasi dengan guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada saat itu yaitu ibu Eli Rempi. Untuk
diizinkan melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran yang sedang
berlangsung pada saat itu.

Kegiatan awal dimulai dengan pembukaan yang berisi salam, tanya kabar,
dan sebagainya guna memusatkan perhatian peserta didik sebelum pembelajaran
berlangsung. Kegiatan inti yaitu guru menjelaskan materi mengenai azan:
kemudian dari Alah SWT dalam beribadah kepada-Nya. Setelah pembelajaran
selesai kegiatan akhir ditutup dengtan refleksi materi, evaluasi, dan penutup.



Data Hasil Observasi Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 04
Rantau Utara Kecamatan Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu

Untuk melengkapi data penelitian, maka penulis mengumpulkan data-data
yang dibutuhkan melalui observasi. Maka penulis menulis pedoman observasi
sebagai berikut:

No | Aspek yang Diobservasi Hasil Observasi

1. | Implementasi Kurikulum | Berdasarkan hasil observasi, sekolah
Merdeka Belajar pada mata | ini sudah menggunakan Kurikulum
pelajaran  Pendidikan ~Agama | Merdeka Belajar sejak tahun ajaran
Islam di SDN 04 Rantau Utara 2022/2023, namun hanya diterapkan
di kelas | dan kelas 1V saja.
Kemudian pada tahun ajaran
2023/2024,  kurikulum  merdeka
diterapkan juga di kelas Il dan kelas
V. Sehingga total keseluruhan ada
empat kelas yang menerapkan
kurikulum merdeka belajar di SDN
04 Rantau Utara.

2. | Sarana dan prasarana SDN 04 | Berdasarkan hasil observasi diketahui
Rantau Utara Kecamatan Rantau | bahwa ruang kelas lengkap berjumlah
Utara Kabupaten Labuhanbatu 8 karena ada 8 rombongan belajar,
selain itu juga ruang kelas dalam
kondisi yang baik dilengkapi dengan
meja dan kursi. Begitupun dengan
ruang guru dan ruang kepala sekolah
serta ruangan yang lainnya juga
dalam kondisi baik.

3. | Modul Ajar Hasil observasi dijelaskan bahwa
guru mapel Pendidikan Agama Islam
kelas 1A SDN 04 Rantau Utara sudah

mempunyai kesiapan terkait
perangkat perangkat ajar yang, akan
dibawa untuk melaksanakan

pembelajaran di kelas.

Adapun perangkat pembelajaran yaitu
berupa modul ajar dan media
pembelajaran.

4. | Capaian Pembelajaran Berdasarkan hasil observasi bahwa
capaian pembelajaran (CP) buat untuk
rentang waktu 1 fase, sehingga
mampu mencapai tujuan tertentu
dalam satu waktu tersebut. Fase
pembelajaran sendiri terdiri —




beberapa tahapan, seperti tingkatan
pendidikan SD

terdiri dari tiga fase. Fase A untuk
kelas

I&I1, fase B untuk kelas H1& 1V dan
fase C untuk kelas V&VI.

Tujuan Pembelajaran

Dalam kurikulum Merdeka Belajar,
Pendidikan Agama Islam (PAI)
memegang peranan penting dalam
membentuk generasi muda yang
berakhlak mulia dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Tujuan

pembelajaran PAI Kelas 1A SDN 04
Rantau Utara Kurikulum Merdeka
Belajar dirancang dengan saksama
untuk menanamkan nilai-nilai
keislaman dasar pada siswa sejak
dini.

Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) kelas 1A SDN 04
Rantau Utara dapat dilakukan dengan
dua macam vyaitu asesmen formatif
dan asesmen sumatif. Asesmen
formatif  seperti  kuis,  diskusi
kelompok dan ulangan harian.
Sedangkan asesmen formatif Seperti
Ujian Tengah Semester & Ujian
Akhir Semester.




LAMPIRAN II
TRANSKIP WAWANCARA
Wawancara pertama dengan kepala sekolah
Waktu: 09.45-selesali
Informan: Ibu Erlena, kepala sekolah

Tanggal: 29 November 2024

Peneliti: Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, sebelumnya perkenalkan
nama saya Nurulsyah Aini mahasiswi UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan. lzin mewawancarai ibu sebagai kepala sekolah di SDN 04
Rantau Utara Kecamatan Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu.

Narasumber: Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh, baik. Ananda mau
mewawancarai terkait apa ya?

Peneliti: Jadi begini bu, saya ingin mewawancarai ibu terkait penerapan
kurikulum merdeka di SDN 04 Rantau Utara.

Narasumber: baik, silahkan.
Peneliti: bagaimana persiapan Kurikulum Merdeka di sekolah?

Narasumber:  dalam  persiapan  penyusunan  kurikulum,  penyusunan
dipertanggungjawabkan oleh masing-masing bidang atau standar yaitu standar isi,
proses, penilaian, yang tersusun di dalam modul ajar.

Peneliti: bagaimana cara pengembangan kurikulum di sekolah?

Narasumber: dalam pengembangan kurikulum di sekolah, konsep yang telah
dibuat oleh masing-masing guru bidang studi lalu dimusyawarahkan bersama
dengan semua guru untuk dijadikannya sebuah buku kurikulum.

Peneliti: bagaimana evaluasi yang dilakukan sekolah mengenai kurikulum yang
dilaksanakan?

Narasumber: Asesmen terbagi dalam dua jenis yaitu asesmen formatif dan
asesmen sumatif. Asesmen formatif adalah jenis evaluasi yang biasa dilakukan
secara spontan dan tidak terencana di dalam proses pembelajaran. Contohnya
seperti kuis, kegiatan bentuk refleksi, essay dan PR. Kemudian asesmen sumatif,
kegiatan ini umumnya dilakukan dengan menggunakan tes tertulis pada setiap
akhir pembelajaran. Contohnya yaitu Ujian Akhir Semester (UAS).

Wawancara kedua dengan guru mata pelajaran pendidikan agama Islam



Waktu: 09.45-selesai
Informan: 1bu Erlena, guru mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas 1A

Tanggal: 30 November 2024

Peneliti: Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, sebelumnya perkenalkan
nama saya Nurulsyah Aini mahasiswi UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan. 1zin mewawancarai ibu sebagai guru mata pelajaran pendidikan
agama Islam kelas IA di SDN 04 Rantau Utara Kecamatan Rantau Utara
Kabupaten Labuhanbatu.

Narasumber: Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh, iya dengan saya
sendiri. Bagaimana ya?

Peneliti: jadi begin bu, saya ingin mewawancarai ibu terkait penerapan kurikulum
merdeka di kelas 1A SDN 04 Rantau Utara?

Narasumber: baik nak, silahkan.

Peneliti: Sejak kapan sekolah menerapkan Kurikulum Merdeka? Dan bagaimana
sekolah mensosialisaikan Kurikulum Merdeka dengan warga sekolah?

Narasumber: Kurikulum merdeka mulai diterapkan sejak tahun ajaran 2022/2023
untuk kelas 1 & 4. Kemudian pada tahun ajaran berikutnya sudah diterapkan juga
di kelas 3 & 5, hingga sampai sekarang ini penerapan kurikulum juga sudah
diterapkan di kelas 2 & 6.

Peneliti: Apa yang dipersiapkan sekolah dalam menerapkan Kurikulum Merdeka?

Narasumber: persiapan yang dilakukan sekolah yaitu dengan menyediakan sarana
dan prasarana, mengikuti pelatihan yang disediakan oleh pemerintah mengenai
pemahaman implemenasi kurikulum secara online maupun offline, pemahaman
melalui PMM atau platform merdeka mengajar.

Peneliti: Bagaimana perencanaan kurikulum yang dilakukan oleh sekolah?

Narasumber: Ada beberapa perencanaan yang bisa dilakukan yaitu mengikuti
bimbingan dan pelatihan, menyusun perangkat pembelajaran, menyiakan alur
tujuan pembelajaran, menganalisis Capaian Pembelajaran, dan memahami prinsip
assesment/penilaian pembelajaran kurikulum merdeka.

Wawancara kedua dengan guru mata pelajaran pendidikan agama Islam
Waktu: 09.45-selesai
Informan: Ibu Mariani Dalimunthe, guru pendidikan agama Islam

Tanggal: 03 Desember 2024



Peneliti: Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, sebelumnya perkenalkan
nama saya Nurulsyah Aini mahasiswi UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan. 1zin mewawancarai ibu sebagai guru mata pelajaran pendidikan
agama Islam kelas IA di SDN 04 Rantau Utara Kecamatan Rantau Utara
Kabupaten Labuhanbatu.

Narasumber: Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh, iya dengan saya
sendiri. Bagaimana ya?

Peneliti: jadi begin bu, saya ingin mewawancarai ibu terkait penerapan kurikulum
merdeka di SDN 04 Rantau Utara?

Narasumber: baik nak, silahkan.

Peneliti: Bagaimana penerapan profil pelajar pancasila dalam materi pembelajaran
di kelas?

Narasumber: Penerapannya itu seperti misalkan dalam satu materi yang diberikan
oleh guru kepada siswa. Maka, setiap siswa harus mengaitkannya dengan nilai-
nilai pancasila yang ada dalam pengembangan profil pelajar pancasila.

Peneliti: Apakah sekolah mensosialisasikan kurikulum merdeka denga warga
sekolah?

Narasumber: Alhamdulillah sudah, yaitu melalui guru mata pelajaran kepada
peserta didik.

Peneliti: Bagaimana kesiapan ibu dalam melaksanakan kurikulum merdeka agar
tujuan pembelajaran tercapai secara maksimal?

Narasumber: kesiapan saya dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka yaitu dengan
memberikan keleluasaan untuk menentukan kriteria ketercapaian pembelejaran
sesuai tujuan pembelajaran. Maka, capaian pembelajaran itu pun disusun dengan
mengidentifikasi ketercapaian tujuan belajar siswa/siswi selama proses
pembelajaran.



Data Hasil Wawancara Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 04
Rantau Utara Kecamatan Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu

Untuk melengkapi data penelitian, maka penulis mengumpulkan data-data
yang dibutuhkan melalui wawancara. Maka penulis menulis pedoman wawancara

sebagai berikut:

No | Pertanyaan Jawaban

1. | Apa jenis kurikulum yang | Dalam melangsungkan proses kegiatan
diterapkan di SDN 04 Rantau | belajar mengajar kami guru Pendidikan
Utara bu? Agama Islam menggunakan dua jenis

kurikulum yakni kurikulum merdeka dan
kurikulum 2013. Kurikulum merdeka
untuk kelas I, 11, 1V, dan V. Untuk kelas
Il & kelas VI masih memakai K-13.

2. | Bagaimana persiapan yang ibu | Kalau pembelajaran ingin berhasil, maka
guru lakukan agar | sebelumnya guru sudah mempersiapkan
pembelajaran PAI ini | dan menyiapkan tujuan pembelajaran
tercapai? juga. Sehingga agar perencanaan

pembelajaran berjalan dengan baik maka
CP, TP dan ATP harus lengkap supaya
modul ajar terangka secara sistematis.

3. | Apa kebijakan khusus yang | Ya, itu tadi dengan berdiskusi bersama
dibuat oleh kepala sekolah | rekan guru disini, kemudian ada
buk dalam penyusunan modul | kebijakan  dari Kepala  Sekolah
ajar? memanggil orang yang ahli di bidang

modul ajar ataupun Kurikulum Merdeka
Belajar, kemudian kami beberapa kali
mengikuti pertemuan untuk mengetahui
bagaimana cara penyusunan modul ajar
yang benar.

4. | Menurut ibu apa sebenarnya | Capaian pembelajaran itu terlihat jelas
yang dimaksud dengan | dan utuh sebagai satu kesatuan yang tak
capaian pembelajaran itu? terpisahkan dalam pembelajaran dan

menggambarkan apa yang akan dicapai
di akhir pembelajaran. Dalam capaian
pembelajaran itu terdiri dari beberapa
fase. Untuk kelas 1&I1 itu tergolong fase
A, kelas I11&1V itu tergolong fase B dan
untuk kelas V&VI itu tergolong fase C.

5. | Apa jenis metode | Kami dalam mempersiapkan untuk kelas
pembelajaran yang dilakukan | yang menerapkan kurikulum merdeka
oleh ibu guru agama saat | kami memakai bahan ajar berupa modul
mengajar di kelas? ajar, sedangkan di kelas yang

menerapkan K-13 masih memakai RPP.




Dan kadang-kadang kami belajar dengan
memakai metode praktek di lapangan.
Maksudnya kita tidak banyak teori,
langsung dipraktekan, dibawa siswa
kelas 1A untuk belajar di lapangan.

Apakah dalam  penerapan
kurikulum merdeka belajar
ibu guru agama
mempersiapkan media

pembelajarannya?

Ya InshaAllah kami sudah
menyiangkannya alhamdulillah  dari
prasarana sudah memadai semua.

Kadang-kadang media pembelajaran
yang kami gunakan saat pembelajaran
ialah berupa infokus. Tetapi kami guru
agama lebih sering memperlihatkan
langsung baik membaca tahfidz, praktek
sholat lima waktu. Itu lah yang sering
kami lakukan dengan tujuan
membiasakan anak didik agar dapat
terbiasa baik di sekolah maupun di
rumah.

Apa pembelajaran
dengan menggunakan
kurikulum merdeka buk?

tujuan

Sebenarnya  kalau  untuk  tujuan
pembelajarannya sendiri, enggak ada
yang beda jauh dari kurikulum 2013.
Hanya saja kalau dulu kan namanya
silabus. Sekarang kan sudah ditentukan
dari Alur Tujuan Pembelajaran (ATP).
Itu sebenarnya mengadopsi materi dari
sananya itu. Cuma ada beberapa materi
pengajaran yang lebih diprioritaskan, dan
itu tergantung pada sekolah.

Apakah terdapat perbedaan
antara kurikulum 2013 dan
kurikulum merdeka ini buk?

Tidak ada, sama saja. Cuman mungkin
ada penambahan, seperti misalkan dalam
satu materi yang diberikan oleh guru
kepada siswa. Maka, setiap siswa harus
mengaitkannya dengan nilai-nilai
pancasila yang ada dalam pengembangan
profil pelajar pancasila.

Apa sumber belajar yang
digunakan oleh ibuk selama
mengajar di kelas?

Tentunya yang menjadi  sumber
belajarnya ialah buku paket kemudian
Ibu ambil dari Google, YouTube dan
sumber internet lain.




LAMPIRAN II

Wawancara Bersama Guru PAI di SDN 04 Rantau Utara



LAMPIRAN III
1. Wawancara Bersama guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas

IA Sekolah Dasar Negeri (SDN) 04 Rantau Utara




Wawancara Bersama Kepala Sekolah Dasar Negeri (SDN) 04 Rantau Utara







5. Keadaan di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 04 Rantau Utara

Musholla SDN 04 Rantau Utara



e

Gambar depan sekolah, Pagar sekolah yang terdapat informasi singkat mengenai

nama sekolah dan alamat sekolah

"~ SDN 04 RANTAU UTARA

VIS
" Terwujudnya warga
sekolah yang cerdas,
terampil dan
berakhlak mulia
serta peduli
lingkungan”

VISI MISI

MISI
1.Melaksanakan pembelajaran melalui pembelajaran aktif, kreatif dan
menyenangkan.
2 Mendorong siswa untuk mengenali potensi.
3.Menyiapkan generasi yang unggul dibidang IMTAQ dan IPTEK.
4.Menumbuhkan pernyataan terhadap ajaran agama sehingga terbangun insan
yang cerdas, cendikia, berbudi pekerti luhur, dan berakhlak mulia.
5.Membentuk sumber daya manusia yang akltif, kreatif, inovatif dan berprestasi
sesuai dengan zaman.
6.Membangun citra sekolah sebagai mitra terpercaya dimasyarakat.
7.Memberikan jaminan pelayanan yang prima dalam berbagai hal untuk
mendukung proses belajar, belajar yang harmonis dan selaras menumbuhkan
semangat dalam kegiatan ekstrakurikuler.




3. Observasi Selama Proses Pembelajaran di Kelas IA Sekolah Dasar Negeri 01

Rantau Utara

Kegiatan pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka di kelas
IA, siswa dibagikan ke dalam beberapa kelompok. Pada tahap ini guru

memberikan arahan kepada siswa mengenai apa saja yang harus mereka.




Kegiatan pembelajaran, siswa diberikan media pembelajaran,

seperti laptop untuk mengamati video pembelajaran dan beberapa kertas

bahan ajar.

4. Kegiatan Praktek Ibadah dan Tadarus Al-Quran di Sekolah Dasar Negeri

(SDN) 04 Rantau Utara




MODUL AJAR KELAS IA SD

SEMESTER GENAP

A. IDENTITAS MODUL

Penyususn : Eli Rempi, S.Pd.1
Instansi : SDN 04 Rantau Utara
Jenjang Sekolah :SD
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
FFase/Kelas C AL LA
BAB 6 : Al-Qur’an Pedoman Hidupku
Materi : Membaca Huruf Hijaiah
Tanggal : Januari 2024
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

1 PASTE

Fase A Peserta didik dz.\pz?tm mcm-i:skripgﬁz:—i; a;;;;éuml 1

hurul hijaiah  dan  harakatnya, hurul hijaiah
bersambung, dan mampu membaca surah-surah
pendek Al-Qur’an dengan baik

C. PROFIL

PELAJAR PANCASILA

1. Beriman Dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, j B
2. Berakhlak Mulia

3. Mandiri |
4. Bernalar Kritis

5. Kreatif

6. Berkebinekaan Global

D. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA

Buku guru : Kemendikbudristek PAI
Buku Siswa : Kemendikbudristek PAI
Media : Proyektor LCD, Laptop, Spidol, Papan Tulis

E. MODEL PEMBLELAJARAN YANG DIGUNAKAN
Model Pembelajaran: Tatap Muka

Metode : Ceramah, tanya jawab dan diskusi

. TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik diharapkan mampu melafalkan huruf hijaiah berharkatl
dengan benar

|
|
SV |




G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

L W to —

(94

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan

Giuru mengucapkan salam

Guru meminta ketua kelas menyiapkan kelas dan memimpin doa

Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengabsen kehadiran peserta didik
Ciurn menyampaikan indikator/kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran

p

eserta didik diminta untuk mengamati Gambar 6.1 pada buku teks di bagian
awal BAB 6

Peserta didik diberi motivasi dengan menceritakan gambar yang terdapat pada
buku siswa, untuk selanjutnya diberi penguatan oleh guru bahwa dalam
Gambar 6.1, Ahmad sedang membaca Al-Quran dan disimak oleh kakaknya
dan dilanjutkan dengan memberikan pertanyaan pemantik kepada peserta didik

Guru dan peserta didik melakukan ice breaking

[§%]

9 ..

10.

I
|2

13.

14.

Kegiatan Inti

Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok yang heterogen dengan jumlah
anggota per kelompok sebanyak empat atau lima peserta didik

Peserta didik menyimak video pembelajaran mengenai membaca huruf

hijajah  yang  disajikan  oleh  guru  melalui  link  youtube
hitps://youtu.be/awv3DIDI. 32054

guru memberikan penguatan mengenai video pembelajaran yang disajikan
peserta didik diarahkan uptuk mengamati Gambar dan hurut’ hijaiah di
bawahnya yang ada pada buku siswa

Guru memberikan beberapa potongan huruf hijaiah pada setiap kelompok
Peserta didik menyusun huruf hijaiah dan membaca huruf hijaiah yang
diberikan guru secara bergantian dengan kelompoknya

Guru mencontohkan bacaan lafal huruf hijaiah dengan keras sesuai dengan
ketentuan makharijul huruf sambil memperlihatkan potongan hurul hijaiah,
Ero meminta semua peserta didik mengikutinya

Guru memperhatikan bacaan peserta didik yang paling bagus dan paling
Jancar

Peserta didik yang paling bagus bacaannya diminta membacakannya dengan
keras secara bergantian, sedangkan peserta didik yang lain diminta
mendengarkannya sambil melihat tulisan

Setiap kelompok diminta membacakannya dengan Keras secara bergantian

. Sctiap kelompok diminta membacakannya dengan keras

Guru mengajak peserta didik membacanya dengan keras secara bersama-
sama

Guru mengulang membacakannya dengan keras beberapa kali sampai semua
bacaan peserta didik dianggap benar dan lancar

Pada rubrik Sikapku, peserta didik diajak untuk membaca kalimat “Aku
senang membaca huruf hijaiah” dan melafalkannya secara berulang-ulang
schingga diharapkan dalam jiwa peserta didik tertanam rasa cinta dan senang
mempelajari huruf hijaiah termotivasi untuk menghafalkan enam rukun iman

. Pada rubrik Kegiatanku, peserta didik diminta menuliskan benda-benda yang

15 Menit

40 Menit




mereka temukan dan mencatatnya dengan huruf hijaiah
16. Pada rubrik Kuuji Kemampuanku, peserta didik diminta menuliskan huruf
hijaiah berdasarkan pertanyaan yang terdapat di dalam buku siswa

Kegiatan Penutup 15 Menit
1. Peserta didik secara berkelompok atau klasikal menunjukkan huruf hijaiah,
dan membacanya
Guru memberikan penguatan materi pembelajaran
Peserta didik menerima informasi berkaitan dengan rencana pembelajaran
pada pertemuan berikutnya
4. Guru bersama peserta didik menutup kegiatan dengan doa dan salam

W

H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN

Sikap Penilaian terhadap sikap tanggung jawab siswa dalam ketepatan
pengumpulan tugas sesuai dengan waktu yang telah di tentukan

Pengetahuan Menunjukkan kemampuan siswa dalam mendifinisikan suhu dengan benar.

Keterampilan Membuat dan menyajikan produk hasil memahami dan unjuk kerja hasil
diskusi dengan benar

Mengetahui Rantau Utara, 0§ Januari 2025
Kepala Sekolah Guru PAI Kelas IA

02 Eli Rempi, S.Pd.I
NIP. 19661 2119940320 NIP. 19761107 200604 2 010
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Tulislah bentuk tunggal dari huruf hijaiyah
bersambung berikut ini!
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Lembar Observasi

KSE 1 :Pengenalan Emosi

Senang

Siswa mengungkapkan perasaannya Belajar hari ini apakah Sangat Sedih, Sedih. Biasa Saja atau

,

)

Perasaanku Dari Pembelajaran Hari Ini

KSE 2 : Mengelola emosi dan fokus (Pengelolaan Diri)

Menceritakan apa yanq sedanq dirasakan secara lisan

KSE 3: Empati

Nama Teman :

Tanggapan :




PENILATAN KETERAMPILAN

Lembar Penilaian Kompetesi

~ Tiumlahskor | Skor | Nilai |  Ket
= - | pPilihan Ganda | Keseluruhan
1
2
3
4
dst
Rubrik Kriteria Diskusi
sead Sangat Baik Cukup Pecin bimbingan
Kriteria .
baik
4 3 2 1
Berani Berani Berani Berani Belum mampu
Mengemukakan mengemukakan | mengemukakan mengemukakan mengemukakan
Pendapat pendapat dengan | pendapat namun pendapat dengan | pendapat
Baik dan runtut | Belum konsisten Beberapa teman
Kerjasama Menunjukkan Menunjukkan sikap | Menunjukkan Perlu di motivasi
Komunikasi sikap kerjasama | kerjasama dalam sikap kerja sama | untuk bekerja sama
dalam berkomunikasi dalam
berkomunikasi | dengan teman namun | berkomunikasi
dengan baik belum konsisten dengan teman
Keaktifan Isi pembicaraan | Menerangkan Menerangkan Jarang  berbicara
menginspirasi dengan jelas dan dengan jelas dan perludi
teman sesuai dengan topik | Namun belum | motivasi untuk
merespon  sesuai | lebih aktif
dengan topik




Refleksi

- Semester

T Apa pencapaian terbesarku di semester ini?

Adakah pengalaman belajar yang paling berkesan?

Tantangan terbesar yang kuhadapi Prestasi yang ingin kuraih di

semester selanjutnya

Bagaimana rencana untuk meraih prestasi tersebut?

Perasaanmy
semester ini

00880

Pesan yang ingin disampaikan kepada guru
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, melalui surat ini kami sampaikan kepada Bapak/Ibu Dosen bahwa
berdasarkan usulan Dosen Penasehat Akademik, telah ditetapkan Judul Skripsi Mahasiswa di
bawah ini sebagai berikut:

Nama : Nurulsyah Aini

NIM 2020100273

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SDN 04 Rantau Utara Kecamatan Rantau
Utara Kabupaten Labuhanbatu

Berdasarkan hal tersebut, sesuai dengan Keputusan Rektor Universitas Islam Negeri Syekh
Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan Nomor 279 Tahun 2022 tentang Pengangkatan Dosen
Pembimbing Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam, Tadris/Pendidikan
Matematika, Tadris/Pendikan Bahasa Inggris, Pendidikan Bahasa Arab, Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, dan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, dengan ini kami menunjuk Bapak/Ibu
Dosen sebagaimana nama tersebut di atas menjadi Pembimbing I dan Pembimbing I penelitian
skripsi Mahasiswa yang dimaksud.

Demikian disampaikan, atas kesediaan dan kerjasama yang baik dari Bapak/Ibu Dosen
diucapkan terima kasih.

Mengetahui
an. Dekan Ketua Program Studi PAI

Wakil Dekan Bidang Akademik

dan Kelembag
Dr. Lis Yu 1 Syafrida Siregar, S.Psi., M.A. ' Dr. Abdusima Nasution, M.A.
NIP.19801224 2 00604 2 001 NIP.19740921 200501 1 002
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Penyelesaian Skripsi

Yth. Kepala SD Negeri 04 Rantau Utara

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa :

Nama : Nurulsyah Aini
NIM : 2020100273
Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Alamat . JIn. Sisingamangarja No. 149 Rantau Prapat

Adalah Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan ‘yang sedang menyelesaikan
Skripsi dengan Judul “Implementasl Kurikulum'Merdeka. Belajar Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD Negeri 04 Rantau Utara Kecamatan
Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu”. | ' . '
Sehubungan dengan itu, kami mohon bantuan Bapak/lbu untuk memberikan izin
penelitian mulai tanggal 18 November 2024 s.d. tanggal 18 Desember 2024 dengan
judul di atas.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terimakasih.

Padangsidimpuan, !9 November 2024

g Akademik dan Kelembangaan

gti Syafrida Siregar, S.Psi, M.A f
224 200604 2 00 1
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Nama : Nurulsyah Aini
NIM 2020100273
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Adalah benar telah melaksanakan penelitian untuk menyelesaikan skripsi “Implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 04 Rantau
Utara Kecamatan Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu” pada tanggal 18 Desember 2024”
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